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ABSTRACT

The Controversy of 200 Lecturers The Government's recommendation in May 2018
was the time when 200 Lecturers' issues or news began to be heard by many people.
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ABSTRAK

Kontroversi 200 Penceramah Rekomendasi Pemerintah pada bulan mei 2018 adalah
waktu dimana isu atau berita 200 Penceramah mulai banyak didengar masyarakat.

Tentu dengan a bagian khalayak yang

penelitian  ini perita  tentang
2018. Dengan

berita yang di
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BAB |

PENDAHULUAN

a yang disiarkan
berita terkait

eramah. Daftar

m Saifuddin. dMi dibuat untuk

rmintaan masyara lama ini kerap meminta rekomendasi

pada pihaknya. A ia yang menjadi ﬁn
i K itu mempunyai

ingga para dai
ensi keilmuan

aan yang tinggi.
para mubalig

"Nama itériasitu i
yang b hi tiga Kriteria

tersebut,” ujar Lukman, Jumat (18/5) kemarin.

Lukman juga tidak mewajibkan setiap masjid memakai 200 nama penceramah
yang direkomendasikan Kemenag. Menurut Lukman, masyarakat nantinya bisa
menilai apakah penceramah di luar 200 nama tadi sudah menyampaikan sesuai ajaran
Islam atau sebaliknya.



Keberadaan rekomendasi itu pun memicu berbagai pihak angkat bicara. Wakil
Presiden Jusuf Kalla (JK) menegaskan daftar 200 nama penceramah yang dikeluarkan
Kemenag hanya bersifat rekomendasi. Langkah tersebut bukan untuk membatasi

mubalig yang dipandang berbeda langkah dengan pemerintah.

"ltu kan rekomendasi semuay, hanya bukan berartiskalau bukan 200 itu (misalnya)
salat Jumairanda tidak sah, bukan. Hanya merekomendasikan bahwa ini katakanlah
wasathlyah*moderat,” ujar JK di sela_kunjungannya ke Istanbtl s Turki, Sabtu (19/5)
kemarin, Berikutnya, Wakil Ketua Komisi VIII DPR Ace Hasan yang mendukung
upaya baik.Kemenag merilis rekomendasi 200 nama pengeramah. Namun Ace

meminta Kemenag dapat menjelaskan pemilihan nama-nama tersebut;

"KementeriantAgama harus.dapat menjelaskan. kepada masyarakat apa yang menjadi
parameter’ dan indikator-dari nama-nama tersebut, sehingga #idak menimbulkan
kontroversi baru," ujar Ace. Selain itu, \Majelis Ulama Indonesia berharap keberadaan
rekomendasi ini tak menjadi ‘polemik. Namun, MUI berharap ada tambahan nama-
nama penceramah karena menilai 200 nama tersebut tak mungKin menjangkau

seluruh Indenesia.

"Persoalannya,, apakah 200 muballig atau dai terekomendasi ItU Mampu mengcover
kebutuhan masyarakat? Tentu saja tidak akan bisa melayani umat Islam lebih 88%
lebih dari.total.258 juta penduduk Indonesia: Maka. merupakan kewajiban Kemenag
RI untuk segera menambah list nama-nama lain, khususnya di daerah untuk menjadi
referensi ‘masyarakat yang membutuhkanspencerahandari“para mubalig atau dai,”
kata Ketua Komisi Dakwah ‘MUI™ Pusat;” Chetl Nafis.” (Haris Fadhil, 2018,
https://news.detik.com/berita/d-4030146/kontroversi-daftar-200-penceramah-
rekomendasi-pemerintah? ga=2.44433060.1856764446.1567483758-
974137537.1567483758, akses 3 September 2019). Rekomendasi pemerintah tidak

hanya menjadi sorotan masyarakat saja namun organisasi dan badan yang ikut serta

dalam hal keagamaan ikut serta merespon berita tersebut.


https://news.detik.com/berita/d-4030146/kontroversi-daftar-200-penceramah-rekomendasi-pemerintah?_ga=2.44433060.1856764446.1567483758-974137537.1567483758
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Saat ini trend dalam masyarakat mengenai informasi berita sangat
berkembang karena media berita saat ini sudah menggunakan system online dan

masyarakat sangat dipermudah dalam mengakses informasi yang diinginkan,

sebagian masyaraka arik_menggunakan berita online karena penggunaan
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a Kontroversi

de kualitatif,

Jalah sebuah met ng digunakan

untuk acu kepada sebuah pemahaman yang baku terhadap sebuah peristiwa
atau masalah yang terjadi dan bertujuan untuk penelitian yang akan ditulis.
Metod ! e i g nalisis dimana
memiliki y i J r dalam sebuah
peristiwa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang di dapatkan dari penelitian ini adalah peristiwa atau kejadian yang
ada dan disampaikan oleh berita tertentu dapat dimengerti makna dan artinya, dalam



maksud tertentu berita yang menyampaikan suatu kejadian akan dapat difamahami
juga sudut pandang yang ada didalamnya. Karena setiap berita akan menyampaikan
suatu kejadian dan peristiwa yang ada dalam jumlah pemaknaan yang banyak, tentu
dengan adanya penelitian_ini_berita dapat diartikan makna yang terkandungdi
dalamnya tappa ada flunsee lgin yangg nantinya gkan mengubah makna yang
sebenarnya. Jika salahsatu-berita-terdapat maknayang cukup_banyak dan tidak ada
unsur pemahaman didalamnya dapat dipastikan hal tersebut akapgmembelokan makna
yang sebenarpya, dengan adanyagpenelitian yang mengguakan metode analisis
framing maka, sudut pandan dan makna yang terdapat didalam“suatu berita dapat
difahami.

E. [Tinjauan Pustaka

Penelitian dari Siti Sarohmawati yang berjudul SIKAP MEDIA TERHADAP ISU
POLITIK DAN AGAMA ISLAM (Analisis Framing Robert N."Entman Berita Ahok
dan Q.S Al .= Maidah Ayat' 51 Pada Situs Berita Onling Republika.co.id dan
Metrotynewsigom Tanggal 7 Okteber.— 4 Desember 2016). Skripsi yang ditulis oleh
Siti Sarohmawati dipublikasikan pada tahun 2017. Skripsi ‘tersebut membehas
tentangberitaahok yang berhubungan dengan Al quran Surat Al — Maidah. Penulis
menelitl datizberita media onling Republika.id dan metrones, 'Selain 'itu penulis juga
memperhatika® segi objektifnya terhadap. kedua sumber yang memberikan berita
tentang ahok terhadap surat” Al"—Maidah pada beberapa waktutalu. Inti dari latar
belakantyang ditulis.oleh peneliti bahwarRepublika menyampaikan informasi dengan
tagline Jendeld umat merupakan media.dengan . background musiim. Berita yang
ditampilkan pada portal berita online tersebut berupa topik - topik islami. Kemudian
metronews, merupakan anak media dari Metro Tv yang dimiliki oleh Surya Paloh.
Ketua Nasdem tersebut dalam pilkada DKI, tercatat oleh KPU jakarta sebagai
pendukung ahok dalam pencalonan menjadi Gubernur Jakarta. Seperti penjelasan
sebelumnya bahwa pemberitaan media dipengaruhi oleh ideologi media, sehingga

menimbulkan perbedaan dalam produksi berita yang ditampilkan kepada



masyarakat. Karena pada bulan oktober sampai desember isu tentang ahok sudah
tersebar dimasyarakat dan menuai banyak pendapat ditengah masyarakat, maka dari
itu penulis melakukan penelitian terhadap berita tersebut. Metode yang digunakan
menggunakan Analisis_Framming Robert Entman, metode pengumpulan data yang
dilakukan oléh peneliti| adatah dengan melakukan teknik diktimentasi, mencari dan
mengumpulkan data mengenal hal= hal yang berupa catatan,.transkip, buku, surat
kabar, majalah, notulen, raport, agenda dan sebagainya. DalamgPenelitian ini data
primer yang_didokumentasikan berupa lkumpulan berita kasus dugaam Ahok dan Q.S
Al — Maidah"Ayat 51 pada media online republika.co.id sebanyak 1.119 berita dan
metrotvnews.com sebanyak 628 berita selama periode 7 Oktober2016 — 4 Desember
2016. Hasil.dari penelitian tersebut-adalah, Republika melihat "kasus ini sebagai
Masalah Hukum sedangkan. [Vietronews melihatskasus ini sebagai masalah politik.
Republika menilai ahok ‘sebagal penyebab masalah sedangkan J/Vetronews menilai
menilai pthak. pelapor dan aktor politik yang secara tersirat tnhgin menurunkan
elektabilitasiAhok sebagai penyebab masalah.

SelanjutAya penelitian yang ditulis oleh Farihunisa yemggmenulis penelitian
berjudul Analisis Framing Pemberitaan Teror Di Islamic Center Of Quebec, Canada
Dalam . Republika.online dan Detik.com. Skripsi tersebut membahas tentang aksi
penembakan yang terjadi di Quebeg, kejadian tersebut memakan 'korban muslim
dicanada.sebanyak-enam-orang:tInti dari latar-belakang.yang.ditulis oleh peneliti
adalah headline republika tentang penembakan jamaah sholat isya dinasjid quebec,
lima orang-terbunuh.dan detik.com_presiden-prancis kecam keras terhadap pelaku
penembakan dimasjid “kanada.” Metode™ yang “dflakukan “oleh peneliti dengan
menggunakan metode paradigm interpretatif yang memandang kehidupan social
bukanlah realitas yang sebenarnya. Penelitian ini dipublikasikan pada tahun 2018.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah menjawab rumusan masalah bagaimana
republika dan detik.com membingkai suatu peristiwa yang terjadi diQuebec dan
memakan korban jiwa. Kesimpulan dari penelitian tersebut, define problem republika



dan detik.com mendefinisikan kasus tersebut sebagai terorisme dan kejahatan berat,
diagnose cause, bahwa kasus tersebut dinilai sebagai upaya intoleransi yang
dilakukan oleh pelaku penembakan. Moral Judgement, bahwa aksi tersebut akan
berdampak perpecahan. Treatment Recommendation, harus melakukan pengamanan

yang lebih ketat dan toleramsisyang lebih tinggigagar tercipta perdamaian.

Selanjutnya, penelitian yang ditulis oleh. Eva. Damayaatt Mahasiswi Kampus
Universitas"Negri Wali Songo Semarang, skripsi yang diteliti berjudul ANALISIS
FRAMING™ PEMBERITAAN EATWAs HARAM PENGGUNAAN ATRIBUT
NATAL BAGI KAUM MUSLIM PADA SURAT KABAR HARIAN REPUBLIKA
EDISI DESEMBER 2016. Penelitian ini dipublikasikan pada.tahun 2017 Peneliti
menggunakan Framming.model"'Robert Entman, Skripsi tersebut tentang fatwa haram
terhadap ucapan selamat terhadap kaum nen muslim. Inti dari laiarbelakan penelitian
Informasi merupakan kebutuhan mutlak bagi manusia, salah satunya media informasi
yang sering /digunakan adalah media massa. Merebaknya media'massa, khususnya
media cetak seperti surat kabar, tabloid, dan majalah merupakansalah satu hasil dari
era informasi dan keterbukaan.| Berbagail informasi berdatamgamy setiap saat serta
perbedaan=pandangan pun seakan tiada hentinya.Semua pesan ‘dari media massa
dikonsumsi eleh masyarakat serta menjadi bahan informasi dan referensi pengetahuan
mereka. Namun terkadang, sebagai pembaca. koran, pendengar.radio, serta pemirsa
televisi' dibuat-bingung-dengan: peristiwa-yang. diberitakan. . Seringkali terdapat
perbedaan, baik dalam fokus beritanya maupun kontruksi pemberitaannya. Hal
tersebut menunjukan bahwa 'saat ini media-bukanlah' seperti-yang digambarkan,
memberitakanapa adanya, “cermin dari “sebuah’ realitas. Dilndonesia sedang
diramaikan pemberitaan tentang Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menetapkan
FatwaNomor 56 Tahun 2016 Tentang Hukum Menggunakan Atribut Keagamaan
Non-Muslim.Dalam fatwa tersebut menyatakan bahwa menggunakan atribut
keagamaan non-Muslim hukumnya adalah haram serta mengajak atau memerintahkan

penggunaan atribut keagamaan non-Muslim adalah haram.Sedangkan yang dimaksud



atribut adalah sesuatu yang dipakai dan digunakan sebagai identitas, ciri khas, atau
tanda tertentu dari suatu umat beragama yang terkait dengan keyakinan, ritual ibadah,
maupun tradisi dari agama tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana
Rebulika memframming berita tersebut kepada masyarakat, serta dampak apa yang
terjadi ketika“berita fgersebut disiarkams, Metode nang digumakan oleh peneliti
menggunakan metode “penelitian=kualitatif: yaitu=jenis penelitianiyang bermaksud
untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitiaagmisalnya: perilaku,
persepsly mativasi, tindakan dan laialain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus*yang alamiah. Hasil
dari penelitian ini, Terlihat-konstruksi framing-yang dilakukan<Republika dengan
menampilkansinformasi, seputar fatwa' haram MUI tersebut secara lengkap yang
ditampilkan® ‘secara ‘runiut.__dalam beberapa” hari. Pemberitaan Republika
memperlinatkan sudut pandang yang mencoba mengkaji secara positif sebab-sebab
dikeluarkannya fatwa haram tersebut menurut cara pandang agama Islam hingga
melakukan kajian aksi sweeping yang muncul dan dilakukan' ormas Islam tertentu.
Harian [Republika mencoba menampilkan informasi secara positif menjelaskan asal

muasal fatwa-haram hingga dampak buruk yang secara realita timbul di masyarakat.

Selanjut.penelitian yang ditulis oleh:Fairuz Ilham Magribi yang berjudul Analisis
Framing- Pemberitaan (Isu Penyerangan \Ulama di Indongesia | dalam Harian
Kompas.com--dan--Republika.coid Periode: Februari-April.2018). Penelitian ini
dipublikasikan pada februari 2019. Inti dari latar belakang penelitian ini, Islam adalah
salah sattragama yang banyak:dianut warga negara Indonesia, walaupun terdapat
keberagaman agama lam*diantaranya yaitt agama Kristen, Budha, Hindu serta
Konghucu, akan tetapi Islam menjadi agama tertinggi yang dianut dinegara Indonesia
yang menjadikan populasi umat Islam di Indonesia hingga saat inimenjadi penganut
agama Islam terbesar di dunia. Disisi lain, peran ulama sejak dahulu telah banyak
berkontribusi terhadap bangsa dan negara Indonesiadalam memperjuangkan
kemerdakaanserta menjaga keutuhan bangsa hingga saat ini, hal itu tidak terlepas atas



jasa-jasa ulama sebagai pahlawan dalam melawan penjajah dan perannya dalam
memberi Kkritik saran kepada berbagai pihak khususnya pemerintahan dalam menjaga
keutuhan negara, hingga akhirnya keberadaan ulama menjadi sebagai salah satu tokoh
pemuka agamalslamyang _berpengaruh besar dalam konteks agama dan negara. Isu
Penyerangan#Ulama @i gberbagai daerah diy Indonesia saaty.ini sedang marak
diperbincangkan oleh "berbagai "khalayak, “isu’ tersebut mulai_mencuat di berbagai
platform’ media sosial online seperti facebook, instagram mawupun twitter dengan
adanya unggahan dari akun-akua‘ldalam bentuk foto maupun video kasus
penyerangan-ulama di Indonesia. Dari hasil berita yang ditemukan oleh peneliti,
kompas.cam pada bulan Februari memuat lima kerita, dibulan-Margt 15 berita dan
pada bulan April dua berita, dari total-keseluruhan 22 berita yang dimuat. Sedangkan
republika.co.id pada bulan,Februarimemuat_14.perita, bulan Maret memuat empat
berita dan di bulan April“hanya memuatsatu berita dari total keseluruhan 19 berita.
Hasil beri ta yang didapatkan peneliti dari kedua media tersebut kemudian dibuat
pengelompokan atau disebut ‘dengan kategorisasi berita, selanjutnya peneliti hanya
mengambil Satu atau dua berita dart masing-masing kategori yang mewakili dari
berita lainaya-untuk dianalisis.Penelitian yang ditulis oleh peneliti bertujuan untuk
mengetahuigbingkai pemberitaan’ Isu” Pepyerangan Ulama diJlndonesia Periode
Februari-Apiil. 2018 dalam harian’ Kempas.com dan Republikasco.id: Metode yang
digunakanwadalah Paradigma_penelitian Paradigma yang digunakan:pada penelitian
ini yaitu paradigma Konstruktivisme. Paradigma konstruktivisme menilai bagaimana
media @dans sudut. pandang: wartawan ~dalam= mengKronstrukst. realitas terhadap
pemilihan._fakta_jperistiwa,. metode analisis kualitatif.. Hasil ‘dari penelitian ini,
Kompas.com Sebagai media yang ™ bersifat kebhinekaan dalam membingkai
pemberitaan kompas.com bersifat netral dalam konteks keagamaan, kompas.com
lebih menonjolkan fenomena yang terjadi sebagai isu hoaks atau bohong secara
keseluruhan yang dilakukan di media sosial dengan tujuan untuk memecah belah
persatuan dan kesatuan bangsa dengan motif politik, tetapi hampir secara keseluruhan

berita-berita yang terdapat pada setiap kategori yang dituliskan kompas.com



cenderung berpihak pada citra pemerintahan khususnya pihak kepolisian, pemberian
saran pada masyarakat untuk lebih selektif dalam memilih informasi dan agar tidak
terjadi konflik dari dampak lebih ditekankan di setiap pemberitaan sebagai solusi
terbaik. Republika.co.id Bingkai berita_yang dilakukan oleh republika.co.id
cenderung lebth mengutapvakangkepentingan amat dengan menuliskan pemberitaan
yang tidak'lepas dari ideolegi‘agamarIslam, republika.co.id lebiwmenyoroti sikap dan
peran Kingrja pihak pemerintah khususnya kepolisian dalam_menindaklanjuti kasus
penyerangan.yang terjadi sebagai peérmasalahan yang lebih difokuskan. Pemberian
kritik ‘dan™'saran pada Kkinerja kepolisian yang dituliskan | republika.co.id
mengupayakan agar penegakan proses: hukum-bisa berjalan dengan sebaik-baiknya
dan seadil-adilnya. Selainitu, evaluasi-moral mengenai sifat’buruk 'manusia terkait
dengan Isu:81 penyerangan.ulama yang ditekankan sebagai salahsatu masalah moral

maupun akhlak yang per/u-diperbaiki bersama.

F. iMetade Penelitian

Metodes,yang di lakukan @lehpeneliti yaitu menggunakan “metode Analisis
Framing, Analisis Framing yangfdigunakan ©leh peneliti menggunakan Framing dari
Robert:N Entman dimaa penelitian yang dilakukan dengan cara*dengan melihat berita
yang ditayangkan oleh pihak media diantaranya Detik.com. Peneliti akan melakukan
seleksi [tentanglinformasi yang diberikan oleh. media tersebut teradap isu berita dan
melihat beberapa aspek dalam realitas” yang 'adadi-dalamnya. Peneliti akan

mengamati, berita tersebut,dimanga letak aspek dan keutamaan dalama,berita tersebut.

G. Landasan Teori

1. Konstruksi Realitas Sosial

Realitas social dapat berjalan dengan baik apabila mempunyai peran penting
dalamnya, dengan adanya sebuah realitas yang selalu ada dalam beberapa konteks
baik luar atau dalam yang terdapat pada suatu berita. Teori konstruksi sosial
merupakan kelanjutan dari pendekatan teori fenomenologi yang pada awalnya



merupakan teori filsafat yang dibangun oleh Hegel, Husserl dan kemudian diteruskan
oleh Schutz. Lalu, melalui Weber, fenomenologi menjadi teori sosial yang andal
untuk digunakan sebagai analisis sosial. Jika teori struktural fungsional dalam
paradigma fakta sosial terlalu melebih-lebihkan peran struktur dalam mempengaruhi
perilaku mantsia, maka gieori tindakangterlepas dari struktuggdiluarnya. Manusia
memiliki® kebebasan unttkesmengekspresikan dirinya tanpa tertkat oleh struktur
(Zainudin; 2013, http://zainuddin.lecturer.uin-malang.ae:i@/2013/11/11/teori-

konstruksi-sosial-3/, Akses pada 5 Desember 2018).

Teorigkonstruksi sosial sebagaimana yang digagas oleh Berger dan Luckman
menegaskang=bahwa realita sebagail bagian dari kebudayaan merupakan konstruksi
manusia. Ini artinya, bahwa terdapat proses dialektika antara masyarakat dengan
kehidupanya. .Realita yang merupakan..entitas objektif karemawberada diluar diri
manusia yang.nantinya akan-mengalamr proses.objektivasi sebagaimana juga ketika
realita berada dalam teks dan norma. Teks atau norma tersebut kemudian mengalami
proses Integnalisasi ke dalam diri individu karena telah diinterpretasi oleh manusia
untuk menjadi lebih baik. Realita juga mengalami proses eksternalisasi karena selalu
ada untuk™smenjadi sesuatu [dalam’ kehidupan masyarakat (Zainudin, 2013,
http://zainbddin.lecturer.uin-malang.ac.1d/2013/11/11/teori-konstruksi=sosial-3/,
Akses pada 5 Desember 2018).

Dalam teori konstruksi sosial dikatakan, bahwa manusia yang hidup dalam
konteks', soSialstertentu; melakukan proses “interaksi “Secara . simultan dengan
lingkungannya.. Masyarakat:hidup dalam-dimensi-dimensi:dan realitas objektif yang
dikonstruk melalui momen eksternalisasi dan objektivasi dan dimensi subjektif yang
dibangun melalui momen internalisasi. Baik momen eksternalisasi, objektivasi
maupun internasliasi tersebut akan selalu berproses secara dialektik dalam
masyarakat. Dengan demikian, yang dimaksud dengan realitas sosial adalah hasil dari

sebuah konstruksi sosial yang diciptakan oleh manusia itu sendiri (Zainudin, 2013,
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http://zainuddin.lecturer.uin-malang.ac.id/2013/11/11/teori-konstruksi-sosial-3/
http://zainuddin.lecturer.uin-malang.ac.id/2013/11/11/teori-konstruksi-sosial-3/

http://zainuddin.lecturer.uin-malang.ac.id/2013/11/11/teori-konstruksi-sosial-3/,
Akses pada 5 Desember 2018).

Teori konstruksi sosial dalam penelitian ini dijadikan sebagai cara untuk

kenyataan atau
“pengetahuan”. Realitas sosial adalah -sesuatugyang'tersirat di dalam
% yang diungkapkan secara sosial melal ikasi bahasa,
Realitas sosial
an mengenai
dengan segala
. Kedua, untuk
akan paradigma
er mengenai
subjektivitas
tivitas di atas
eduanya sebagai
entitas lya idak terpisahkan e pakan realitas
objekti igus subjektif. Sebagai ite da di luar diri
ektif, individu
gan kata lain,

syarakat dan inas arakat juga pembentuk
& N

bahwa ind ibembentuk ma

manusia, sedangkan realitas subjektif adalah realitas yang berada dalam diri manusia
(Zainudin, 2013, http://zainuddin.lecturer.uin-malang.ac.id/2013/11/11/teori-
konstruksi-sosial-3/, Akses pada 5 Desember 2018).
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Dalam pembahasan ini akan dijelaskan tiga proses konstruksi sosial menurut
teori Berger, yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Melalui pembacaan
teori Berger ini akan diperoleh deskripsi, pemahaman dan pandangan kehidupan yang
ada dikalangan masyarakat dalam mengacu keyakinan terhadap apa yang ada dalam
kehidupan jmereka. Dalam™koritroversigyangy ada (dalam Derita 200 Penceramah
Rekomendasi Pemerintah™aka |ebihe difahami® dalam: penelitiagint{Zainudin, 2013,
http://zainuddin.lecturer.uin-malang.ac.id/2013/11/11/teori-konstraksi=sosial-3/,
Akses pada S4pesember 2018).

Tahapweksternalisasi dan objektivasi. merupakan pembentukan masyarakat
yang disebuinsebagai sosialisasi primer, yaitu momen dimanasseseorang berusaha
mendapatkan dan membangun tempatnya dalam masyarakat. Dalam kedua tahap ini
(eksternalisasi+dan objektivasi) seseorang memandang masyarakat sebagai realitas
objektif (man in society)...Sedangkan dalam® tahap internalisasi, seseorang
membutuhkan'pranata sosial (social order), dan agar pranata ittr dapat dipertahankan
dan dilanjutkan, maka haruslah @ada pembenaran terhadap pranataltersebut, tetapi
pembenaran™itu dibuat juga olehr manusia sendiri melalui prosés fegitimasi yang
disebut objektivasi sekunder. Pranata sosial merupakan hal yangrobjektif, independen
dan tak tertolak yang dimiliki oleh individu secara subjektif. Ketiga momen dialektik
itu mengandung fenomena-fenomenalsosialiyang saling bersintesa“dan memunculkan
suatu konstruksi-sesial-ataurrealitas sosial, yang dilihat-dari-asal-mulanya merupakan
hasil kreasi dan interaksi subjektif. Dalam peneletian yang dilakuka oleh penulis
bahwa adanya rekemendasi yang diberikan oleh peeriniah pastinya akan menemui
anyak pendapat dari berbagai kalangan™karena’ memang cukup sulit untuk
menyamaratakan pilihan atau kepercayaan masyarakat terhadap calon penceramah
yang ditulis. Banyak pendapat yang sepertinya tidak mempunyai nilai kesamaan
antara masyarakat didaerah tertentu. Dengan adanya rekomendasi dari pemerintah
terkait penceramah yang dianggap layak untuk memberikan nasehat atau ilmu kepada

masyarakat diharapkan agar masyarakat menerima dengan baik serta mencari apa
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yang dibutuhkan untuk mempelajari apa yang disampaikan oleh peneramah pilihan
pemerintah tersebut (Zainudin, 2013, http://zainuddin.lecturer.uin-
malang.ac.id/2013/11/11/teori-konstruksi-sosial-3/, Akses pada 5 Desember 2018).

individu, baik di dalam

maupun ditfuar realitz{ tes.itheaIﬁsiMnemiliki makna ketika realitas

ksi dan dimaknakan secara subyektif oleh ﬁﬁiw

ehingga memantapk.

Pembingkaian

realitas itu secar tif.  Individu

onstruksikannya
ktifitas individ

mengkg
g-Orang yang terllbm

Danyak ditemui

dunia realitas,

ealitas itu be Jalam institusi

suatu realitas

ial tidak akan

terdapat interaksi amnya melalui

proses [penggunaan bahasa. K3 asus  di mana

makna di ten ah pergaulan

v

berimplikasi % kemunculan

; 4 urut Halliday,

bahasa Jdikeft dertentu sial  tersebut

diperta}Wm6 82: 61) dalam
Gema Mawardi: 10.

Bahasa bukan cuma mampu mencerminkan realitas tetapi sekaligus menciptakan
realitas. Bahasa  tidak  semata menggambarkan realitas melainkan  bisa
menentukan gambaran mengenai suatu realitas yang muncul di benak khalayak
(Hamad, 2004: 12) dalam Gema Mawardi: 10.
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Melalui penggunaan bahasa sebagai simbol yang paling utama, wartawan mampu

menciptakan, memelihara, mengembangkan, dan bahkan meruntuhkan suatu realitas
(Eriyanto, 2002: xi) dalam Gema Mawardi: 10.

Peter L. Bergg : 2 66gemelalui bukunya “The

gnstruction 0‘ gk A M Sociologieal of Knowledge”

WWa individu secara intens menciptakan suatyrealitas yang dimiliki
bersama  secara _subyektif. Berger daan ann memulai

ntara “kenyataan”

alitas sosial den isahkan pemahama
ema Mawardi:

dalam realitas-
ung kepada
pagai  kepastian
esifik (Sobur,

an merupakan
riyanto, 2002:

Media memiliki realitas yang disebut realitas medla Media menyusun realitas

b

dari be a y e I wacana yang

bermakn , 3 012

Realitas yang ditampilkan media tidak dipahami sebagai seperangkat fakta,
tetapi hasil dari pandangan tertentu dari pembentukan realitas (Eriyanto, 2001:
29) dalam Gema Mawardi: 12.
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Media memegang peran khusus dalam mempengaruhi budaya tertentu melalui
penyebaran informasi. Volosihov mengatakan bahwa “whenever a sign present,
ideology is present too”, dengan demikian jelas bahwa media tidak bisa dianggap

netral dalam (Sobur

ak pembaca. Walter Lippman
Ingsi media sebagai pembentuk makna dimMin pretasi  media

peristiwva secara radikal dapat ﬁu h interpretasi
indakan mereka (R , 1992: 14) dalam

nyadari i i ambaran realitas

erpeng i 3: 3-28) dalam

sebuah peristiwa
g bermakna yan dari berbagai

am Gema Mawar

2s. Dan berita

struksi dari realitz : erjadi peliputan, te yemotretan dan

ipahami bahwa s a adalah suatu n_real
A-]
3 5

uksi (Pareno,

‘Hiakai untuk melihat bagaimana

media mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat

) dalam Gema

bagaimana pereristiwa dipahami dan dibingkai oleh media (Eriyanto: 13) dalam Andi
Sitti Maryandani: 11.
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.Secara metodologi analisis framing memiliki perbedaan yang sangat
menonjol dengan analisis kuantitatif. Dalam analisis isi kuantitatif menekankan pada
isi dari suatu pesan/teks komunikasi. Tetapi, dalam analisis framing yang ditekankan

0\

adalah bagaimana_pemb

JIKAll €5adll__(d
an/peri/tisi’ onstruksi mma Bagaimana wartawaan
ruksi peristiwa L]IA epada halya? embaca. Analisis

Framing, terutama, melihat

bagaimana

berarti
(Alex

erapa jenis frami

Framing Media

n dia adalah fram

wan. Framing ini
cara pandan\gﬁg igunakan oleh
a. Ga an Modigliani, peneliti
Aing, Jven ra pandang itu
o , M atas peristiwa
yang akan diberitakan (Alex Sobur, 2006: 162) dalam Andi Sitti Maryandani: 14.
b. Aspek Framing

Pada dasarnya, ada dua aspek dalam framing pemberitaan. Eriyanto menjelaskan
kedua aspek tersebut sebagai berikut (Eriyanto, 2002: 69-70) dalam Andi Sitti
Maryandani: 15.
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1. Memilih fakta atau realitas

Proses pemilihan realitas ini didasarkan pada asumsi bahwasanya perspektif
wartawan akan senantiasa mendampingi dan mempengaruhi proses pemilihan realitas
berita. Perspektif tersebut-sangat-menentukan.fakia-apa.yang diambil, bagian mana
yang ditonjelkan dan hendak dihilangkanfidan hendak dibawa kemana berita tersebut.
Pendeknya, suatu peristiwa“dilifat“dari angel atau“sisi tertgmtu.5Oleh karenanya,
realitas ataufperistiwa yang sama sangat dimungkinkan dikonstrliksijdan diberitakan

secara berbeda oleh masing-masing nedia.

c. Efeksframing

Framing berkaitan dengan bagaimana realitas dibingkai @an“disajikan kepada
khalayak.' Sebuah realitas. bisa jadi dibingkai dan dimaknatssecara berbeda oleh
sebuah media;” pemaknaannya juga bisa jadi akan sangat berbeda. Kalau saja ada
realitas yang-objektif, bisa jadi-apa yangsditampilkan dan .dibingkai oleh media
berbeda dengan realitas objektif tersebut. Perbedaan itu disebabkan karena dalam
pembentukan, realitas itu ada prases konstruksi, dimana dalam proses konstruksi ada
banyak' pénafsiran dan pemaknaan yang berbeda-beda dalani meémahami realita
(Eriyanto, 2002: 165) dalam Andi Sitti Maryandani: 16.

Framing berhubungan dengan, pendefinisian realitas. Bagaimana peristiwa itu
dipahami, Siapa yang menjadi hasasumbesnyasSemua elemen tersebut tidak hanya
dimaknai sebagai masalah teknik jurnalistik, tetapi sebuah praktik. Berbagai praktik
tersebut bisa mengakibatkan pendefinisian tertentu atas realitas. Peristiwa yang sama
bisa menghastikan berita dan realitas yang berbedaketrka peristiwa tersebut dibingkai
dengan cara yang berbeda. Salah satu efek framing yang mendasar adalah realitas
sosial yang kompleks, penuh dimensi dan tidak disajikan dalam berita sebagai sesuatu
yang sederhana, beraturan dan memenuhi logika tertentu. Teori framing menunjukkan
bagaimana jurnalis membuat simflikasi, menyediakan kunci bagaimana peristiwa

dipahami oleh media dan ditafsirkan kedalam bentuk berita. Karena media melihat
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peristiwva adalah realitas yang sudah terbentuk oleh bingkai media.Disini media
cenderung melihat realitas sebagai sesuatu yang sederhana (Eriyanto, 2002: 167)
dalam Andi Sitti Maryandani: 16.

pula keja('argeln-is.ikﬂnMai, sebagalx.contoh isu yang

an mobilisasi massa adalah pemberitaanﬁedi
%kan interfet di Timor-timor. Individu mengﬂi
eritaan media. Karenan) perhatian  khalayak, ™ ba
| dari apa yang d@ 2

dalahstempat di aya oleh infor genai realitas
w ial yang, terjad eka. agaimab 2 membingkali

S tmau berpe aba dividu Z
la massa ' pad wn media diskusi publik tentang suatu

ng melibatkan t fmber beritam alayak (Onong
endi, 1998: 145-146 Sitti Maryandanit/17.

ANg wacana beritaw

berkepentingan. Masi

memberikan pewa erhadap suatu
dia massa juga aku sebagai forum

istiwva dipahami, dan

eristiwa sosial

aimana  orang

i realitas sebag an oleh media.

kan peristiwa

endekatan analisis fram semacam area

j ik antara pihak

jikan perspektif masing-
5 diterima oleh

masing pihak

penafsiran_masing-masing yang Kaltan ;:F».- ang diberitakan. pada

media eletronik lebih banyak ditujukan kepada perasaan (Eriyanto, 2002: 123) dalam
Andi Sitti Maryandani: 18.

d. Analisis Framing Model Robert Entman
Framing memiliki implikasi penting bagi komunikasi politik. Sebab framing

memainkan peran utama dalam mendesakkan kekuasaan politik, dan frame dalam

18



teks berita sungguh merupakan kekuasaan yang tercetak ia menunjukkan identitas
para aktor atau interest yang berkompetisi untuk mendominasi teks.

dengan cara yang tepat pengaruh atas kesadaran manusia yang didesak oleh transfer

informasi dari sebua apan/ungkapan, news report, atau

novel (Andj.& Mary‘ cs LZO)A M

m dalam dua dimensi besar yaitu -seleksi iJj yenekanan atau
an aspek-aspek realitas. Kedwa faktor ini dapat lebih

mpertajam framing

berita me proses seleksi isu I: ditampilkan dan p isi beritanya.
Perspe i‘awanlah yang a n fakta yang dipi ,ditonjolkannya,
dan di

a. Di balik , n keputus ngenai sisi mana
yang d n tentu melibatka an ideolegi para m yang terlibat
dalam pro oduksi se ( andani, 2

Fram mra esen ipuLl 1 : an penonz
wksi beberapa ahaman rem
i

n?d di dalam suatu teks yang ymunikasikan se

embuat frame

adalah
lebih

membuatnya

rupa sehingga

an sebuah definis
i

ZI, dana atau
anip2015: 21).
thrt Entman yan

yang Kita

han yang khusus, finterpretasi kausal,

endasikan penanganann (Andi  Sitti

iyanto, Analisgfra

pagaimana media
ni: 21.

g menyatakan
lakukan pertama kali

‘ﬂJsarnya merujuk pada pemberian
definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk

Konsepsi framing menurut Rober

menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan. Ada
empat tahapan dalam membingkai suatu berita yaitu :
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1. Define Problems. Identifikasi masalah merupakan elemen pertama yang dapat
menunjukkan mengenai framing karena elemen ini merupakan master

frame/bingkai yang paling utama. la menekankan bagaimana peristiwa atau

isu itu dipahami at_dipahami secara berbeda. Dan

[ ang bj Sﬂ Ika kan realitas be an yang berbeda.
Diagnosa Cau & an: siapa y g dianggap sebagai

masalah Hal ini akan lebih Ianjut dan ber

3. ] ofal. Elem digunakan untuk
: ia peristiwa erjadi. Ketika
4, ‘ : enekanka alesaian masalah

gan masalah dan

jatu cara penan

i digunakan untuk menilai apa yang

nakan untuk

mana yang a
tergantung dari bagaimana itu dilihat

enyebab masalahﬂ/ 0, 2002: 165)

Ada beber blngkaln dalam |nforma5| diantara sebagai berikut
| s A ml ]

Tabel 1.1

Proses framing menurut Robert Entman (Eriyanto, 2002: 167)
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Mendefinisikan realitas tertentu Melupakan definisi lain atas realitas

Penonjolan Aspek tertentu Pengaburan aspek lain

Penyajian sisi tertentu Penghilangan sisi lain

Pemilihan o Pengabais

IWpek tertentu dan mengaburkan aspek lain. Fra
jolkan aspek tertentd dari, realitas. Dalam pe
ﬁ Berita secara l jdak diarahkan @ spek tertentu.
ada aspek Ia ﬂ patkan perhatia ang  memadai.

suatu jperis Dolitik

mnya ditandali

H

sering disebut

mengabaikan

@

pilkan si an melupa si lain.

Wisu/peristiw tkan bagian

ite?ﬁlkan dan bagian I bunyikan. Conto
a mengenai aksi i derita banyak m ilkan bagaimana
l—

engkonstruksi

ana yang akan

3=13

a pemberitaan

e trasi akhirnya di i bentrokan. Berita'secara panjang lebar

:l

mbarkan proses an, mahasiswa ya at menembus
arikade, dan akhirnya div an puluhan mah ang luka-luka.

ng dilupakan.

E lg,ﬁ;mo i tersebut tidak
K usaha membuat

b. Menampilkan aktor tertentu dan menyembunyikan aktor lainnya. Berita sering

keributan saja ditengah masyarakat.

kali juga mengfokuskan pemberitaan pada aktor tertentu. ini tentu tidak salah.
Tetapi efek yang segera terlihat adalah mengfokuskan pada satu pihak atau
aktor tertentu menyebabkan aktor lain yang mungkin relevan dan penting

dalam pemberitaan menjadi tersembunyi.
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Peristiwa dipahami bukan suatu yang terjadi Jadi, dalam penelitian framing, yang
menjadi titik persoalan adalah bagaimana realitas atau peristiwa dikonstruksi oleh
media. menjadi titik perhatian bukan apakah media memberitakan negatif atau positif,
melainkan bagaimana_bingkai yang dikembangkan oleh media. Framing pada
akhirnya menentukan bagaimanairealitasdtu hadir dihadapan pembaca. Apa yang kita
tahu pada realitas sosial pada dasarnya tergantung pada bagaimana kita melakukan
frame atad peristiwa itu yang memberikan pemahaman dan pemaknaan tertentu atau
suatu peristiwa. Framing dapat mefngakibatkan suatu peristiwa_yang sama dapat
menghasilkansberita yang secara radikal berbeda. Apabila wartawan mempunyai
framing ‘yang berbeda sketika melihat peristiwva tersebut+ dan menuliskan
pandangannya.dalam berita. Apa yang-dilaporkan media seringkali merupakan hasil
dari pandangan mereka atau._prediposisi perseptuil, wartawan“ketika melihat dan
meliput peristiwa. Analisis framing membantu kita. untuk mepgetahui bagaimana
melihat peristiwa yang sama Itu dikemas' secara berbeda oleh wartawan sehinggah

menghasilkan.berita yang secara radikal berbeda.

Mentliskan fakta. Proses ini berhubungan bagaimanagfakta yang dipilih itu
disajikan kepada khalayak. Gagasan itu fdiungkapkan dengam kata, kalimat dan
proporsi apasgdengan bantuan [eksetuasi [foto dan gambar apa, dan sebagainya.
Bagaimana fakta yang sudah dipilih tersebut ditekankan dengan/pemakaian perangkat
tertentu :-penempatan-yang-mencolok (menempatkan.di Headline depan, atau bagiaan
belakang), pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung _dan memperkuat
penonjolan;=pemakaian label ‘tertentu, keiika-menggambarkan orang/peristiwa yang
diberitakan,  asosiasi terhadap ~ simbol budaya,“generalisasi, simflipikasi, dan
pemaknaan kata yang mencolok, gambar dan sebagainya.Elemen menulis fakta ini
berhubungan dengan penonjolan realitas. Pemakaian kata, kalimat atau foto itu
merupakan implikasi dari memilih aspek tertentu atau realita. Akibatnya, aspek
tertentu yang ditonjolkan menjadi menonjol, lebih mendapatkan alokasi dan perhatian
yang besar dibandingkan aspek yang lain. Semua aspek itu dipakai untuk membuat
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dimensi tertentu dari konstruksi berita menjadi bermakna dan diingat oleh khalayak
(Eriyanto, 1999: 8) dalam Andi Sitti Maryandani: 22-24.
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BAB |1

OBJEK PENELITIAN

ISLAM

Detik.c dibentuk pada tanggal 30 mei 1998 namu
S ai harilahirnya detik.co

o

. Awalnya peliputan

9 juli baru di

berfokus pada

y
ormasi baru,setelah situ

hiburan danr

politik mulai

ja. Detik.com
karakteristik

dalah breaking
elesat sebagali

1Ziza, 2013,

eristiwa, Detikfinance @ imemuat berita

anan dankuliner,

asi tentang rese
Detikht z I daninfotaiments=Betiknet : memuat

i : PO erisi info olahrai]P

Detikhé an a - 0 iktv : ua
: I

i al W Al Iire I artikel daring

di Indonesia. detikcom yaitu noda satu situs berita terpopuler di Indonesia. Berbedaan

dari situs-situs berita berbicara Indonesia berlainannya, detikcom hanya hadir edisi

suk sepak bola
info mengenai

daring dan menggantungkan penghasilan dari babak iklan. Meskipun begitu,
detikcom yaitu yang terdepan dalam hal berita-berita baru (breaking news). Sejak
tanggal 3 Agustus 2011, detikcom sebagai babak dari PT Trans Corporation, noda

satu anak perusahaan CT Corp.
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https://www.slideshare.net/oliviaziza/detikcom
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/Portal-Web_51404_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/Berita_22258_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id1/2131-2023/Indonesia_1400_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/3-Agustus_19154_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/2011_19019_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/Pt-Trans-Corporation_39768_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/Ct-Corp_60198_detikcom-forumhobi.html

(Detik.com, 2018, http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-
2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html, akses 3 September 2019).

Daftar isi

pbangan jumlah.pe

¢ ameenshot de
s nu‘!etikcom

detikcom

VIS INOAaMD

Situs-situs :

o 4 L RTINS
Detikc po ad I J
detikNews (news.detik.com) Kehadiran isinya informasi berita politik-peristiwa
detikFinance (finance.detik.com) Memuat berita ekonomi dan keuangan
detikFood (food.detik.com) Informasi tentang resep makanan dan kuliner

detikHot (hot.detik.com) Kehadiran isinya info gosip artis/selebriti dan
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http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html#Situs-situs
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html#Sejarah
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html#Kepemilikan
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html#Perkembangan_jumlah_pengunjung
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html#Kritik
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html#Tampilan.2FScreenshot_detikcom
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html#Manajemen_detikcom
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html#Redaksi_detikcom
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html#Referensi
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html#Pranala_luar

(Detik.com, 2018, http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-
2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html, akses 3 September 2019).

infotainment

detiki-Net (i

.etik.c‘mSmtt inforﬂasi mi infor

detikBandung (bandung.detik.com) Informasi tentang Bandung dan
& " e TRt

ProvinsiJ ar J

detikforum (forum.detik.com) Tempat diskusi online antar forum

pengguna Detikcom

blogdetik (blog.detik.com) Tempat pengakses mengisi info atau artikel,

wolipop (wolipop.detik.com) Kehadiran isinya informasi tentang wanita dan gaya
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hidup

(Detik.com, 2018, http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-
2023/detikCom_12629 detikcom-forumhobi.html, akses 3 September 2019).

saja.t‘tiSn)! empﬂa mes berwawe
Wa pun _ i /
at/tool untuk melihat Pe!lok

p (map.detik.com) Semacami@
nbaris.detik.co nya Iklan yang

TanyaSaja cara sahut

s TV dal

serta vide

ram-prog rans’

Harian De arian.detik.com)’Ke nyaberitadalamm [[koran

digital] iterbitkan 2x sehg | 06:00 WIB & 16:00 WIB (untuk edisi

06:00 WIB). Sejak 22 Juli 2013, Harian
.

Detik dicerat-beraikan penerbitannya. Se detikcom sebenarnya sudah siap diakses

rﬁ da 9 Julil998.

...... ari la detikcom yang

(eks

idi Nugrahadi.

kemud akan terbit 1x sehari

098, namun m Aigan sajian ko ¢

Sopyan

Semula peliputan utama detikcom terfokus pada berita politik, ekonomi,

dan teknologi informasi. Baru setelah situasi politik mulai reda dan ekonomi mulai

pulih, detikcom memutuskan untuk juga melampirkan berita hiburan, dan olahraga.

Dari situlah kemudian tercetus keinginan membuat detikcom yang update-nya tidak
kembali menggunakan karakteristik media cetak yang harian, mingguan, bulanan.
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http://detikcom.forumhobi.web.id/id1/2131-2023/Trans-Tv_39769_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id1/2131-2023/Trans7_18275_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/30-Mei_19175_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/1998_18977_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/9-Juli_19364_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/9-Juli_19364_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id1/2131-2023/Wartawan_18314_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id1/2131-2023/Detik_145518_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id1/2131-2023/Detik_145518_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/Tempo_125874_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/Politik_29394_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/Ekonomi_27794_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/Teknologi-Informasi_26413_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/Hiburan_23332_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id1/2131-2023/Olahraga_14585_detikcom-forumhobi.html

(Detik.com, 2018, http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-
2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html, akses 3 September 2019).

Yang dijual detikcom vyaitu breaking news. Dengan bertumpu pada vivid

description jenis

afl users mterr'% s l A M
Pada tus 2011 CT Corp
Siberke kom) . Mulai p

orp.lt! Chai
sen) dehgan a atal Rp 5

si.digital paling tersohor

net Multicitra
kehadiran di

tikcom secara

isisi detikcom (P g

ah secara resmi '

Corp me i

bawah
total (20

iliar. Setelah

hak dari Trans

misaris Utama

diambilali ka selan i direk diisi olehZ

Corp I perpanjangan,tanoal .pn ah media. Pan

ij deral (Purn) B olri, yang m
8, yang juga dimi

isaris Utama Carref
orf detikcom dimil eh Agranet Tiger
ki 59% saham dim

juga menjabat

rl

ul Tanjung.

, dan sisanya

Pada J

pengun ) U nggan  Internet).

kuran jumlah

Sembilan bulan kemudian, Maret 1999; hits per harinya naik tUJuh kali lipat, tepatnya
rata-rata 214.000 hits per hari atau 6.420.000 hits per bulan dengan 32.000 user. Pada
bulan Juni 1999, angka itu naik kembali sebagai 536.000 hits per hari
dengan user mencapai 40.000. Terakhir, hits detikcom mencapai 2,5 juta lebih per

harinya.
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(Detik.com, 2018, http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-
2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html, akses 3 September 2019).

Berlainan daripada perhitungan hits, detikcom sedang memiliki alat ukur

berlainannya ati sebhag curan yang mendekati

sar potensi 'ars'nliki S(%Asi an itu yartt
[ Wiakses). Page view detikcom sekarang men«ﬁ 3
I

.com menempati kedudukan ke empat terting I alexa.com untuk

seberapa b page view (jumlah

Jta per harinya.

t di Indonesia

Direktur Entertainment : -

Direktur IT:

Direktur Keuangan dan HRD: Warnedy
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(Detik.com, 2018, http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-
2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html, akses 3 September 2019).

Redaksi detikcom

Redaksi: Ine Yordenaya

Pemimpin Re

i : Budiono Darsono,

utif : Nurul Hi
sana : t), Wicaksono
] ikinet), (detikfinance),
aharja miyanti (New

lé!gah Wijoseno

adhanny (Wakil

ar Khumaini,

ajar Pratama,
0, Laurencius
a Hutasoit, M

Rizal Maslan, M Taufigqurahman, Nala Edwin, leen Widya Yunita, Nograhany
Widhi # sia L g

Rachma 3 , I pea, i Kusuma.

S i rvita Indarini,

Detikfinance: Akhmad Nurismarsyah, Angga Aliya ZRF, Herdaru Purnomo, Ninik
Setrawati, Ramdhania El Hida, Suhendra, Wahyu Daniel, Wherry Enggo Prayogi.

(Detik.com, 2018, http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-
2023/detikCom_12629 detikcom-forumhobi.html, akses 3 September 2019).

30


http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html
http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html

Detiksport: Doni Wahyudi (Wakil Redaktur Pelaksana), Arya Perdhana, Kris Fathoni
W, Mohammad Resha Pratama, Narayana Mahendra Prastya, Okdwitya Karina Sari,

Rossi Finza Nog

fhic crsh Dl A i
by

Kristi, Herianto

ario Bahar, Mahardian Prawira Bhlsma ha Rodiana, Prih

man Haryanto, Yulia Candra Kusuma.

ino Yurio Kristo,

rah Bararah.

DetikSurabaya:="Bud > dina ) adhiroh, Imam

istiani (Account

Executive)

Kepala Biro Yogyakarta: Bagus Kurniawan

(Detik.com, 2018, http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-
2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html, akses 3 September 2019).
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DetikYogya: Torie Natalova, Maria Rosari Sekar Seruni, Cathrine Nobi Susilo,
Muchamad Nur Wachid, Hendy Adhitya Nurcahyo Aditya Wira Santika, Aditya

Setyawan, Tarsoni, Rahmat Ilham (designer), Ati Dirgawati (sekretaris).

Kepala Biro Bandung

DetikBaniung: AvutualmSarl-mbA Ma o?'

ella Febrianty (Staf Adm), Puiji Aprlantlka io

Biro Daera iro: S i [Rahayu (Solo),

an Budiana, Tya

mer Service),

sko (Padang),
dan), M Nur
.com, 2018,

ikcom-

Community Publisher: Meliyanti Setyorini (Manager) , Marwan, Karel Anderson,

Karmin Winarta, Meizyana Saliha.

Sekretaris Redaksi: Marina Deviyanti, M Sidik (staf).
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(Detik.com, 2018, http://detikcom.forumhobi.web.id/id3/2131-
2023/detikCom_12629_detikcom-forumhobi.html, akses 3 September 2019).

Alamat Redaksi: Aldevco Octagon Building - Lantai 2 JI. Warung Buncit Raya No.75
021) 794.4472, Email:

7z

yA

Jakarta Selata
redaksi@d

= |SLAM

‘Telp: (021) 794.1177 Fax: (021) 794.1175,

)4.1176 Email:

55225, Telp:

A74465 Email:

022) 4233533,

ng sering kita
biasanya saya

buka gadget dan melihat berita terkini dari Detik.com.

- N
Rutinitas ini d n juga menjadi

rutinitas banyak masyarakat Indonesia-yang ingin membaca informasi terbaru dalam
negeri. Situs ini menyuguhkan berita dan informasi tentang berita politik, ekonomi,
teknologi informasi, berita hiburan, olah raga, dan beberapa kategori lainnya. Lalu,
siapa orang dibalik kesuksesan situs berita terbesar di Indonesia ini?
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Situs Detik.com didirikan oleh 4 orang, mereka adalah Budiono Darsono (Eks
wartawan DeTik), Yayan Sopyan (Eks wartawan DeTik), Abdul Rahman (Eks
wartawan Tempo), dan Didi Nugrahadi. Dari keempat pendiri Detik tersebut,

an ide untuk membuat media

berita onlingffdengan FSI selal pt datey Sesual '@
, dah tah

Budiona Darsono lah

ngan slogan mereka
asi?” Setelah
besar Rp 540

reksinya. Saat

aligus menjadi

§pat tanggal lahir:
ri: Hana Budiono

l—
z: Fajar Putra Sup

Karier

Karier Kerja Wartawan Majalah Tempo untuli wilayah Jawa Timur (1987)

o Karier Kerja Redaktur Pelaksana tabloid Detik pimpinan Eros Djarot (0)

o Karier Kerja Editor Eksekutif PT Surya Citra Televisi (SCTV) (0)

o Karier Kerja Redaktur Eksekutif Simponi (0)

« Karier Kerja Pendiri dan Direktur Utama PT Agranet Multicitra Siberkom
(Agrakom) (1998)
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(Marikxon, 2018, https://www.maxmanroe.com/budiona-darsono.html, akses 3

September 2019).

an situs [*tlsw lert rﬂ Mn oleh Budiono Darsono pada

‘ mt itu sedang terjadi krisis politik di Indonesiaﬁlo Detik yang saat
beritakan situasi politik di Indonesia menjadﬁ} tu perusahaan
s oleh pemerintahd Hal Ini membuat Budion 3

no kehilangan

ekerjaan da : embuat pasrah. Justru
lah kemud H“ dirinya bermodalkan
sebuah ‘Ef Talkie ), _ta o n.Semangat . ggi, Budiono

melipu istiva tragedi adi pergola ik yang cukup
besar d sia dan mahasiswa g akukan unjuk ras

Ide memil ma domain Detik | dari pemlklran Darsono yang
i erikan informasi da masyarakat. “Seperti slogan yang

ang*diy blog resmi mili pa menunggu b?
d, dulu berita yangdditampilk Detik.com pernah me

karena beritanya tidak akurat Selain itu, tampilan homepage Detik.com pada tahun

iklan. S ikan-perbaikan,

terutama pada keakuratan berita yang mereka tayangkan.

etik ini juga”.

Japat kecaman

aat ini situs Detik.com telah menjadi salah satu situs ternama di Indonesia dengan
jumlah visitor yang sangat besar. Menurut informasi terakhir yang saya dapatkan,
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pengunjung situs Detik.com saat ini mencapai 3 juta hits per hari, dan menjadi salah
satu situs yang paling sering dibuka oleh seluruh pengguna internet di Indonesia.

(Marikxon, 2018,
September 20

www.maxmanroe.com/budiona-darsono.html, akses 3

ISLAM

Detik.com Menurut Budiono Darsono, 'Samp{ t

https:

I saya belum
an informasi yang benar-bends valid mengenai penda 2 etik.com setiap
“Namun dari beberapa E ag saya dapatkan et menjelaskan
bahwa pendapatan Detik.com. l Milliar per bm iklan.
——
Space berada pada dome peberapa sub d. lik Detik.com,
i detik fina etik spo net, detik hot,
detik n " an wollipopyRate. ikla S juga sangat b Z yaitu berkisar
dari Rp —Rp 200j al rate iklan .com bisa kita
lihat di Sini_http:/microsite.detikyeom/display/ratecard-g1- 201“1E html. Setelah
diakuisisi CT. Corp, Budiono C optimis bahwa jan yang akan
didapa r-zik.com akan terus ‘UT
.

membangun Detikieom, tentunya ini

Meliha p@nan panjang B
memberikan_inspirasi_bagi_Kita. b sia-sia. Ada

begitu banyak peluang bisnis di internet yang bisa kita lakukan, tapi hanya orang-

(Marikxon, 2018, https://www.maxmanr-oe.com/budiona—darsono.html, akses 3
September 2019).
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B. Unit Analisis

Pada penelitian yang di tulis oleh peneliti, analisis yang digunakan yaitu analisis
framing berita tentang Kontroversi 200 Penceramah Rekomendasi pemerintah. Agar

penelitian ini penulis akan melakukan

amatan te'\asb ita y%anMaAn diteliti. Penulis melakukan
er berita tersebut pada Detik.com dan’ etro% dalam Pemberitaan

Penceramah Rekomendasi Pemerintah. z

MUI Minta 200 Penceramah

Rekomendasi wn
e
Polemik :

) Tak Jadi

<0 Menag Jelaskan
1
J er asi 200 Dai

3 | Sabtu 19 Mei 2018, 16:11 WIB
Dahnil Merasa Tak Layak Masuk

Daftar Kemenag: Somad Lebih Pantas

37



Sabtu 19 Mei 2018, 16:51 WIB

ISLA

Rekomendasi 200 Penceramah Jadi

menag: Kami akan Update

19 Mei 2018, 17:29 WIB

DPR Pertanyakz Dafte

inggu 20 1'.?_ 16:30 ﬁ,

JWmerintah
Rekomendasi Penceramah!

Minggu 20 Mei 2018, 16:33 WIB

Tak Masuk Daftar 200 Dai

Rekomendasi Kemenag, Ini Kata
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Abdul Somad

10

Minggu 20 Mei 2018, 16:51 WIB

Senin 21 Mei

Novel Bamukmin Bersyukur Tak

Masuk Daftar 200 Penceramah
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16

Senin 21 Mei 2018, 08:06 WIB

"TSTA ot

Dai yang Kompeten Tak Perlu

Khawatirkan Rekomendasi Kemenag

dasi 200 Dai Kemenag

Konyol, Sebaim 3
a
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22

Senin 21 Mei 2018, 14:19 WIB

TSTA

Ketua DPR Minta Komisi V111 Panggil

Menag soal Daftar 200 Mubalig

enin 21 Mei 2018,

Rekomendasi m )

Malah Gundah

J

FPI ke Said Aﬁal Habib Rizieq
Tak Bagus, Kok Umatnya Jutaan?

Penceramah Bisa Turunkan

Elektabilitas PPP
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28 | Senin 21 Mei 2018, 22:29 WIB

umat 25 |2

at 25 Mei 2

Yenny: Masyarakat Harus Aktif Beri

Masukan ke Kemenag soal Mubalig

Menag Men%b <ontroversi 200

U

Mubalig

:/Ada 800.0 i@ sjid

esia Buttz. )0 Dai
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BAB Il

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

1. TEMUAN PENELITIAN

engan adan* Sa *ang Ate 00 Pence
i m

berita tersebut sangat menarik untuk dianalisa kwat

ithan pembicara atau penceramah yang di buthu
ya rekomendasi _térse tentu pemerinta

engan kemenag é gkatan dari Ke @ :
a0

mah Rekomendasi

ak mudah untuk

oleh masyarakat.

dah melakukan

Agama. Tentu

kabar ters angat men t karena jumlah penceramah yang
gat banyak, an untuk di ca @ lain itu pasti ada

perbedaan pe i Wryp kat. M emenag yang
informasi "E""'w. D ceramawt yang mereka

aifudin selaku

sdatgini menimb Lukman
g engatakan, deng aklkanya sebuah per asian terhadap

ng di lakukan ters nya permintaan dm arakat sendiri.

Tidak esempatan kepad uruh penceramah
untuk ¢ nz\endasikan sebag A penceramah yang“di" rekomendasikan,
tentu ada beberapa syarat di bali u. Sayarat yang dpi di antaranya,
mempunyal kemampuan_yang baik' tentangy k yal pandangan

SRERES -
: : ngo DUNyai- re asionalis yang
tinggi. Nama ca ~ nah yang aka h nuhi persyaratan

tersebut. Kemenag sendiri tidak mer-naksakan agar masjid di seluruh tanah air
menggunakan penceramah yang sudah di tetukan oleh pihaknya. Dalam hal ini tentu
masyarakat sudah cukup mengerti tentang penceramah yang di butuhkan oleh
masyarakatnya sendiri, di samping itu nantinya masyarakat jug ah yang tercantum
dalam daftar tersebut untuk mengisi berbagai acara keagamaan yang ada di seluruh
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nusantara. Apa yang di sampaikan benar sesuai ajaran islam atau justru malah
sebaliknya. Adanya rekomendasi tersebut akan menimbulkan berbagai perbedaan dan
mulai memberikan tanggapan. Jusuf Kalla selaku wakil presiden memberikan

penegasan terhadap_dafta i sampaikan langsung oleh

kemenag yang atnya‘E Sn[ amkn beliau juga memberikan tanggapan bahwa
adanya g an tersebu } akan di pandang

lain ole Jengan kata lai

g di berikan keme

rekoen si
para D ﬁ'mgm menyeba
upaya pemerintah dalam

patan kepada

ng cukup baik
ah yang layak
i dalam benak
apa di antara
mungkin juga
paya pemerintah
entukan. Tujuan
memfokuskan
ndakwah yang
sebut pemerintah

san ini, karena

karena perbedaan pandangan dalam “beragama. Harapan ini di khususkan agar

indonesia tentram dan tenang dalam menjalani kehidupan dan adanya perbedaan.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menggunakan
metode Analisis Framing model Robert N Entman, dimana Analisis Framing
sendiri mempunyai pengertian sebagai sebuah metode atau cara yang
dilakukan_oleh peneliti untuk _membingkai_suatu berita ke dalam bentuk
penelitian yang mantinya akan jqmenghasilkan sebuahipengertian tersendiri
terhadap informasi=beritasyang diteliti. “Dalam Analisis”Eraming terdapat
beberapa unsur dimana kehidupan mempunyai realitass yang sebenarnya,
pengertian tersebut dinamakanglKonstruksi Realitas. Dalam |Realitas sendiri
mempunyai banyak sesuatu yang sterjadi dalam kehidupan yang sifatnya
fakta. Analisis Framing juga merupakan sebuah ‘metode yang sering
digunakan oleh seorang wartawan untuk menganalisa kejadian, jika sudah
tercantum maka diebut sebagai berita. Rebert N. EntmanMengatakan bahwa
proses seleksi darrberbagal berbagai aspek realitas sehingga bagian tertentu
dari_ peristiwa 1tu lebih ‘menenjol dibandingkan aspek ‘lain. Dia juga
menyertakan penempatan berbagai informasi dalam konteks yang khas
sehihgga isi tertentu mendapatkan falokasi lebih besar daripada sisi yang lain
(Eriyanto, 2002:67-68).

Peneliti dalam menganalisa Berita ini menggunakan Analisis Framing
Robert N Entman, dalam‘hal tersebut akan dibagi menjadir empat pengertian
antara-lain-Define Probiems (Definisi Masalah) Dimana pada sebuah berita
setidaknya ada beberapa. masalah yang dapat didefinisikan, entah dari awal
berita dan.akhir berita.yang nantinya akan menghasilkan inti makna dalam
sebuah berita (erityanto,” 2002:"225) Diagnose couse (penyebab masalah)
untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai penyebab dalam berita
(Eriyanto, 2002:225) Moral Judgement (pilihan moral) sebagai apa yang
dikehendaki oleh wartawan (Eriyanto, 2002: 226)

Treatmen Recommendation (memberikan bentuk penyelesaian), Pengertian

ini adalah cara yang digunakan untuk mencari data yang mengandung
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argument yang sifatnya memberikan masukan atau sebuah upaya mencari
jalan penyelesaian yang ada didalam berita tertentu (Eriyanto, 2002:227)

Pengertian tersebut digunakan untuk mengetahui bagaimana penulis berita

ijadikan sebuah berita,

ehingga apa| rsklndunmnMersebut da
m apa yang ada dikalangan masyarakat. PWn
k

d an untuk menyelesaikan masalah. Didalamﬁe
|cq yang dijadikan

at dimaknai sesuai
ana yang akan

erdapat empat

alat untuk berko i antara lain

ak sadar memb'
dalaf memutuska in an yang dipa
sWta yang \mengore -Sist kepe
KK erisi fra Anif pleh keb
mta kunc > asa 1] r-gamb;z
i asi, dan ka penguata

a pesan dlpandlm
ang merefleksika ataupun tidak
raming terhadapmj kator. Budaya
membangkitkan frame

an  frames u

nikator secara laian framing

oleh frames atau

yang dimiliki.

atau ketiadaan

type, sumber
ian fakta-fakta

enilaian secara ter mes dalam hal

atau p

b&ir dan menarik ke
l—

d sebuah teks dan

a simpanan yang §

0 @isikan sebaga
i i ; ebuah wacana

pemikiran seaglan besar orang dalam suatu kelompok sosial. Dengan
hat & i
: ijadika é bﬁ; proses dapat

(Pakar komunikasi, 2017, https://pakarkomunikasi.com/model-analisis-

Budaya dapat

yang  dapat

framing-robert-n-entman, akses pada 12 Desember 2018).
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A. Framing detik.com

Tabel 3.1

amah

nsi

penceramah-

asi pemerintah
tidak begitu
eh wakil ketua

eramah  tersebut

diserap @'.berba ai be ' i ialdnaupu tgh yang belum

masuk m t i I kriteria dari
Kemenag. Selain itu, rekomendasi nama penceramah dari Kemenag juga bukanlah

suatu kewajiban yang bersifat mengikat”

(Niken P, 2018, https://news.detik.com/berita/4027993/mui-minta-200-penceramah-

rekomendasi-kemenag-tak-jadi-polemik, akses 3 September 2019).
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Melihat apa yang disampaikan oleh ketua umum MUI bahwa rekomendasi
tersebut tidak mengikat yang berarti masyarakat tidak perlu merespon informasi
tersebut terlalu berlebihan. Karena masing — masing calon mempunyai Kkriteria yang

berbeda.
gnose Cou*s Sklor ﬂn‘Mﬂ berita dianggap sebagai

a seperti yang disampaikan oleh ketua umuWUl
MU isa memahami reko N nama-nama
' . eka yang punya
tinggi terhad Kedua, puu galaman yang
ﬁrceram . ak hanya p @ an konten tapi
lam menyampai ke jm@syarakat. Ketiga
yang bers '. Kutan meg g ang tinggig* u
mutTauh a1k Ce 9/5/2018}:
i 20

3, https://news.det ﬂ ) /4027993/mui-mi ul penceramah-
s 3 September ZOm
al yang disampajkan_ ¢

(Niken P, 2018, https://news.detik.com/berita/4027993/mui-minta-200-penceramah-

rekomendasi-kemenag-tak-jadi-polemik, akses 3 September 2019).

faktor v

erbukti bahwa
r Wakil Ketua

emenag-tak-jadi-p

oral Judgemen lam berita ini

puasa di bulan

Dalam pesan tersebut, ketua umum MUI memberikan sebuah pesan agar tidak

terjadi polemic dan tidak mengganggu kekusyukan ibadah dibulan tersebut. Karena
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rekomendasi pemerintah hanya menawarkan beberapa calon yang bias dijadikan
panutan, tidak ubtuk merubah system keagamaaan.

Treatment Recommendation, solusi mengenai berita rekomendasi penceramah

ilih p |

detik.com menda etua umum MUI

, ?r ah agama yang
tentun dengan kebutuhannya. Memang séharusnya't engacu kepada
ketent h Kemenag tersebut agar Qra h agama tidak
keluar
(Niken : J27993/mui-minta#200-penceramah-

—
rekom

engan apa yang
oleh kemenag

iraan.

Komisi : i ai, Sabtu 19

Muhammadiyah dan NU

Make Moral Judgement Kehidupan keagamaan yang rukun dan damai

Treatment Recommendation Negara sebagai fasilitas masyarakat
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(Tsarina Maharani, 2018, https://news.detik.com/berita/4028120/komisi-viii-minta-
kemenag-jelaskan-parameter-rekomendasi-200-dai, akses 3 September 2019).

ine F oblerr‘ds wancara yang dilakukan olehigetik.com kepada ace
selaku Il kKimisu VIIFD LA /
Mterian Agama harus dapat menjelaskan kez‘ asyarakat apa
. . .

rq(parameter dan indikatergdari nama-nama t t
lkartkontroversi baru ada wartawan, S@
arema dalam hal at penting di n
m(a dari a gkah baiknya
3 '\makat terk ) but.

ani, 2018; vS.detik a/4028122n
dai, akses 3 Sem

/5/2018).”

N masyarakat

an penjeasan

i-viii-minta-
2019).

ag-jelaskan-parameter

) iase Couses, Selz

brmasi  yang didapatanl melalui Ace

n emenag turut ganisasi keagamaahnf'seperti MUI, NU,

dan M %iyah, dalam me ekomendasi penceramah atau mubalig.
erlu dilibatkan.

ljruan tinggi Isla en, menurut AcePa
Hal terse Iya, dampak negafive yang masyarakat
gamaan yang

: : waesl o
selama i ilai a . seperti MUI, NU,

Muhammadiyah, dan lain-lain," ujar Ketua DPP Partai Golkar itu.

(Tsarina Maharani, 2018, https://news.detik.com/berita/4028120/komisi-viii-minta-
kemenag-jelaskan-parameter-rekomendasi-200-dai, akses 3 September 2019).
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Make Moral Judgement, menurut Ace, Kemenag tak perlu mengatur hal

tersebut terlalu jauh. Sebab, fungsi Kemenag ialah memfasilitasi penyelenggaraan

kehidupan keagamaan yang rukun dan damai.

Treatmen i anya memfasilitasi agar

campur terhadap

masuk dalam

nil-merasa-tak-

Define Problem, Detik.com menangkap informasi terkait 200 penceramah
bahwa Ustaz berilmu tinggi dan berakhlak baik seperti Abdul Somad, Adi Hidayat
dan banyak Ustaz-ustaz lain yang tinggi komitmen kebangsaannya pantas didengar
oleh umat. Jadi, tidak perlu menghidangkan selera satu kelompok kepada kelompok
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lain. Kemenag penting mendengar semua pihak, agar semua keinginan dapat

tercapai bersama .

Diagnose Couses, faktor penyebab yang didapatkan oleh detik.com
diantaranya Pem i 7 ersebut mestinya harus

melalui tahdp tertentu t $ ikan%rM au pemanta

yang dida n. detik.co gkap informasi yang dﬁp

neliau me kapkan Kemenag harus mendengar semua p|2er
iberikan oleh d

pencer: ﬂng direkomendasikai
horal Judgemen
) m Kemen () pihak ya
m(i)l mengatakan atddan ustm
; fmidengar 0 g saya me?
bt™karena ba 2 pelajari
MIIJAS dan Ad
>

an terhadap calon
an oleh dahnil,
it daftar nama

ka wawancara

dalam berita

perilmu  tinggi

pantas ada di

ya bukan ahli

paik lain ya list Kemenag

r nt Recommenda ‘ a kebijaksanaan 'd
berita tersebut karena tidak sem \ at mampu menerifa

i eﬂya dimasukan da sebut. }
Tabe

enyelesaikan
verti Ustad adi

Sabtu 19 Mei 2018, 17:29 WIB

Define Problem Kualifikasi Penceramah

Diagnose Couses Jumlah Penceramah
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Make Moral Judgement Rekomendasi 200 penceramah membingungkan

masyarakat

Treatment Recommendation Mendengarkan asoirasi dari masyarakat

ima'Fa j :/Ihews.d /beri dpr-pertanyakan-
penceramah-re S Septeyr )19).

€ , Detik. dapatkan informasi t g
ﬂ ik, i ndasi 200 mubalig :

olelmiKemenag,” apbtu (19/5/2018).

amkemen i h masyarakat,
gar sel emenag terkait
m terseb

atik,com melalui

alifikasi yang
dari Kemenag

an yang harus

taufik, eb mempertanyakan ] : i j wa dari segi
jumlahsebamayak 200 pencera 3 ‘ i ag tak sebanding

ozsi muslim di Indo

aEe ,Ioral Judgement : 3 atik.com melaui
i : ena 200 nama

idak mengikat, itu

Treatment Recommendation, Solusi yang didapatkan MUI bilang tidak perlu
diikuti. Lalu kenapa Kemenag harus mengeluarkan daftar rekomendasi itu. Apalagi
ini daftarnya sementara, dan kemungkinan akan bertambah lagi. Ini pembenaran
terus dari Kemenag yang nantinya malah membingungkan masyarakat," pungkas
Taufik
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Tabel 3.5

Minta Kemenag Buat Daftar Dai Tak Baik, Said Agil Contohkan Rizieq,
Senin 21 Mei 2018, 03:55 WIB

dengan keputusan

ar(2019).

a bersama pihak

eliau menuturkan rekomendasi

. m an membatasi
ndakwah lagi ya amahnya bagus-

sedikit, sebetulfiya" k

erus terang saja s

uhnya masih ad

n yang harus

[ :. i ik itu i angan malah yang ? g dikeluarkan
dari pe “kata Sa i_kantornya, JI Kramat Raya, Jakarta
nj faktor

permasalahan, karena g a dengan Kkebutuhan yang ada

dimasyarakat. Ketua PBNU menuturkan, Yang tidak baik lah yang harus dikeluarkan
misalkan Habib Rizieq, misalkan. Saya tidak sependapat intinya (soal 200 nama),
harusnya adalah dikeluarkan warning jangan undang jika yang tidak baik
berceramah, berdakwah seperti misal Habib Rizieq. Jangan mengorbankan ribuan
penceramah yang bagus-bagus. Intinya kurang rapi, kurang jeli, dan kurang tepat
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lah. Kasih kriteria lah jangan undang misal yang masih mengkritik Pancasila, saat
dakwah ngomong kotor, misuh misuh, caci maki, memfitnah, menghasut, provokasi,

ujaran kebencian," ucap Said Aqil.

: mer etua PBI iau menuturkan tujuan dari
kemenag fifjuannya !weSg !aranHaMurang te
yang didaftar itu yang boleh,pa a ribuan yang boleh, haru
o rwakwah yang kurang baik," imbuhnya. %
a

asi yang didapatk

karena sekali lagi

a warning yang

hidetik.com dari

menag menge @ 200 nama dai

erkualitas dan

4 Pence
i 2018, 05:57 WIB m

(Mei Amelia R, 2018, https://news.detik.com/berita/d-4030164/novel-bamukmin-
bersyukur-tak-masuk-daftar-200-penceramah, akses 3 September 2019).

Define Problem, Detik.com Mendapat informasi tentangNovel Bamukmin

yang tidak tercantum dalam daftar calon penceramah “Insyaallah kami masih
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mendapatkan simpati umat Islam yang alhamdulillah kami bisa mempersatukan
umat dan ulama lintas mashab, ormas, partai dan sebagaunya dengan menoreh
sejarah yang fenomenal dalam sepanjang masa yaitu aksi Bela Islam 212," terang
Novel Bamukmin dalam keterangannya kepada detikcom, Minggu (20/5/2018)

' g coh 5LAM

dalam daftar

tidak masuk

mau dikotak-

mg kriteria ulama,

detik.com la

I tempat untuk

menyesatkan

t yang diduga um
ng menyesatkanm

.
yang dia berikan dan disampaikan

list yang 200 " (liberal) yang

t gaduh dengan gat jelas juga

Iltlknya katanya

nt Recommenda

etik.rm la menyaray

amenag mencab akan tersebut.
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Tabel 3.7

Dai yang Kompeten Tak Perlu Khawatirkan Rekomendasi Kemenag
, Senin 21 Mei 2018, 08:06 WIB

daftar rekomendasi

ine roble‘n s Tida selm
al

asi atau badan

entang  soal

beliau ! esti ditambah.
Jadi jang banyak orang
protes.}S menyebut dai

pelat mera aksudnya . 1 ah gitu. Padahal fkan nggak itu

nyeba yan‘deeliau tuturkan bahwa Belum
mengajak banyak orang, itu hanya kemarin Kemenag sudah mengundang sejumlah
masjid dan minta masukan-masukan ke ormas-ormas termasuk ke NU, cuma NU
belum serius juga masukin semuanya karena nggak ngerti ini mau apa, ternyata ya
dibuat gituan. Banyak orang yang protes saya juga nggak masuk. Oleh karena itu
nggak usah diramaikan, pada kenyatannya memang ada sejumlah ancaman,
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gangguan tentangg dai-dai yang memang memberikan ujaran kebencian, konsep
kenegaraannya yang nggak benar," sambungnya.

Make Moral Judgement pesan yang disampaikan oleh masduki ketika

wawancara dengas hinerasa kompeten nggak
usah risa gan 20 sﬁ gjﬂl enag untuksi
urusan g itu kan“ido p du dengaw
lusi yang diberikan %u ya Kemenag
h atau mubalig. a-nama tersebut
pertanyaan rr'n
empunyai D
n rkomltr@

stansi, tapi kalau

rekomendasi

ensi keilmuan

angsaan yang

Make Moral Judgement Menyikapi dengan bijaksana terhadap keputusan

tersebut

Treatment Recommendation Memberikan ~ kebebasan  kepada  seluruh

masyarakat untuk beribadah
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(Yulida Medistira, 2018, https://news.detik.com/berita/d-4030322/dai-yang-buat-

perpecahan-harus-ditolak-masuk-rekomendasi-kemenag, akses 3 September 2019).

Define Problem, Informasi yang didapat oleh detik.com terkait berita ini
g. memang harus lebih

dengar dal n&tnw Magai sumbeg, termasuk ormas-

an masyarakat luas agar memperoleh daﬁa lebih obyektif.
wkian Kemenag juga tidak boleh terlalu Iongim erima semua
: q ma yang selama ini gesi asi berpotensi

Ia masalah, kontrg pecahan di kal
ni untuk meng

memang ada usu

at, Kemenag
ainut Tauhid

ik.com bahwa
menag terlalu
omendasikan,

bangi dengan
angatlah tidak

ang disampaikan

a m hal dakwah dit SVa
a oral Judgement, pesan ya
ik.eom "Jadi menurut s hai

dibesar-besarkan.

ita sikapi dengan

sanakan tugas

sesuai qggan kewe ra va yakni ﬂemﬁs'l "mﬁsy rkait dengan
permintaant m an kapasitas,"

imbuhnya.

Treatment Recommendation solusi yang diberikan oleh zainud kepada
detik.com "Jadi menurut saya sebaiknya hal tersebut kita sikapi dengan bijaksana
dan tidak perlu dibesar-besarkan. Kemenag sudah melaksanakan tugas sesuai
dengan kewenangannya yakni memfasilitasi masyarakat terkait dengan permintaan
nama-nama mubaligh yang dinilai memiliki ototitas dan kapasitas,” Dengan seperti
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itu masyarakat akan merasa bahwa kemenag sudah memberikan yang tebaik terkait
agama yang dijalani oleh masyarakat.

Tabel 3.9

‘Ilg\i 200 Penceramah Kemenag
i jw

| ..IB/

e Problem Kriteria Nama calon pencerat

Problem, Detik polemic 200

ari kriteria-krite emang wajar ketika bel
.

inta mundur di ut
tidak rumit b g
i njolkan hanya

nan)a calon eic.aramah teryat2' hflI-ters:ebu't b imba igda kehidupan
& J

Diagnose Couses, Detik.com juga mendapatkan informasi penyebab polemic

rapa mubalig

sa tidak pantas

imanya, yang

emang tidak idupan sosial

200 penceramah “Agama juga butuh negara untuk sebuah proses pelembagaan
kembali oleh negara, begitu pula sebaliknya negara butuh ukuran-ukuran peradaban
masyarakat untuk kemudian dilembagakan dalam bentuk undang-undang, yang
salah satu sumbernya adalah nilai agama [pasal 28 J ayat (2) UUD 1945].
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Make Moral Judgement, Pesan yang disampaikan oleh detik.com
“Pemerintah tidak didesain untuk menilai ilmu warga negara, siapa yang paling
mumpuni dalam suatu bidang ilmu bahkan dalam ilmu ketatanegaraan sekalipun.

Pemerintah tidak lebih mumpuni dari yang lainnya, apalagi dalam ilmu agama. Oleh

karenanya, , li bijaksana , adalah nega butuh pertolongan
sosialisaginilai kebani g E M tausi ya -tausiyah getar jiwa

olusi yang didap

ulama, umara@

MUI  yang

asyarakat, dan

(Gibran Maulana Ibrahim, 2018 https://news.detik.com/berita/d-4037416/menag-
menjawab-kontroversi-200-mubalig?_ga=2.258907274.1856764446.1567483758-
974137537.1567483758, akses 3 September 2019).
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Define Problem, Detik.com mengungkapkan setelah wawancara dengan Ali
taher selaku ketua komisi VIII beliau menuturkan "Kebijakan Menteri Agama untuk

menyelesaikan permasalahan di bidang agama, termasuk kontroversi penentuan

ceramah, agar bisa direkomendasikan oleh Menteri Agama," kata Ketua Komisi VIII
antara Il, kompleks

Ali Taher yaa@“memi yang digelar di Gedung
Lo d-Bharbe A

'We Couses, faktor penyebab yang diangga
ta lain dari Fraksi

di iti daftar itu. Beliau

pung halaman
saya,"

yang

banyak ulama

mereka tidak

ama kampong

dikota besar.

al yang didapatm ait berita 200
: nurut Lukman, 3 menyadari rilis it enuai protes
) tumkanlah noma agar publik dapat membe

ada ke

ilmuan agamat

Q Moral Judgement
l—

kan masukan.

ukman, hpahaman serta

200 mubaligh
ermasuk ormas
Islam hingga pengurus takmir, ulama, serta kial."Dari komunikasi itu, Kemenag

menyusun 200 nama penceramah.
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B. Pembahasan
Framing Detik.com

Kontroversi 200 Penecaramah Rekomendasi Pemerintah merupakan suatu berita,

mformas‘ 5 lad ﬂ M apa ya g disampaikan oleh

Memmbulkan beberapa pandangan dlkala gsyarakat yang
ita tersebut. Adanya perbedaan dalam memakn berita tentang

0 Penceramah karg erikan informasi

darigpihak media yang

r sesuai fakta belum menemu ta, tentu dalam

alsgberita terseb - ia tentu an sisi yang

ada beberapa

kat ya 1 am pe tersebutakan
marame De 2 serikut .

j

Treatment Penambahan nama calon penceramah

an, hal terse

ame Detik.co

Detik.com U)

Pemerintah  belum

han masyarakat }

0.aan..1\i

sesuai

Recomendation
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Define Problem. Detik.com melihat bahwa Rekomendasi Penceramah
dianggap sebagai keputusan yang kurang tepat jika diberikan kepada masyarakat.
Disisi lain faktanya bahwa masyarakat mempunyai hak tersendiri terhadap pilihan
yang dipercaya sebagai_jalan pembelajaran agama. Detik.com sangat mengapresiasi
terhadap infermasi daftanpenceramah tersebut. Dalam hal iy, bukan berati tidak
setuju dengan hasil keputusan pemerintah;:lebih“tepatnya detik.com menempatkan
posisinya jpada masyarakat yang seolah dipaksa untuk mengikuti tkeputusan yang
dibuat @leh pemerintah. Oleh karenagditugdetik.com mengkonstruksikan Rekomendasi
Penceramah™dijadikan sebagaissarana pembelajaran untuk masyarakat yang ingin
lebih dalam mempelajari ilmu agama. Pada intinya detik.com memilih frame bahwa
mengikuti. keputusan pemerintah bukan sesuatu yang diperintahkan. Karena dalam
hal ini membutuhkan beberapa pemahaman khusus agar keputusan pemerintah tidak
dianggap memaksa. Melihat latar belakang detik.com. yang notabene adalah pemberi
informasi dalam media, maka dari itu. frame yang diambil oleh detik.com selebihnya
bisa dipahami. Hasil dari olah berita yang difakukan oleh detik,com terlihat pada
informasi yang diberikan. Dengan olahan kata yang sangat baik makainformasi yang

dihasilkan-dapat dimaknai dalam'sudut pandang manapun.

Diagnese Cause. Daftar Penceramah dan MUI oleh detik.com dianggap
sebagai sesuatu yang berpengaruh Kepada masyarakat untuk imengikuti keputusan
kemenag-dalam-daftar-nama yang dibuats: Detik.com..menyebutkan bahwa MUI
meminta kemenag untuk menjelaskan bagaimana dalam memilih nama calon tersebut
apakah. sudah” melakukan pengecekan terlebih dahulu. fentang jam terbang atau
pengalaman para penceramah”dalam melakukan dakwah disetiap daerah. Detik.com
memposisikan bahwa MUI meminta penjelasan terkait dengan rekomendasi yang
diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat. Pihaknya lebih menonjolkan tentang
200 penceramah dan Komisi VIII DPR tentang bagaimana pemerintah memberikan
keputusan seperti itu, lalu meminta kemenag memberi alasan mengapa memilih daftar

nama calon tersebut. Metro lebih menonjolkan ketidak sepahaman DPR dan MUI atas
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berita tersebut. DPR menganggap bahwa keputusan tersebut terlalu berlebihan
sehingga tidak memberikan banyak manfaat kepada masyarakat. Selain itu DPR juga
menganggap bahwa keputusan dari kemenag dianggap sebagai polemic, dan jika tiak

langsung diatasi maka aka ) ilaku radikalisme didalam masyarak

Moral Judger asi 200 Penceramah
ai indikasi fenomena tertentu dimana dituntut agar

%usan pemerintah. Selain sebagai masalah da Jangan agama,

kan apa yang
ahwa keputusan
dalam sarana
gi menyangkut

Dalam hal ini,

)a proses agar

ik.com adalah
| ini pihaknya
ajib. Dan seluruh
panutan dalam
ji  mem solusi kepada

- m Daftar calon

nama tersebut harus terus ditambah agar semakin banyak referensi tentang ilmu

agama dari semua penceramah. Solusi yang berikan oleh detik.com agar kemenag
melakukan penambahan terhadap daftar nama calon penceramah.
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C. Berita Yang diteliti

Sabtu 19 Mei

1. ?ﬁar 200 nama pencerame g direkomendas Kementerian

a (Kemenag). Ma Indonesia (Mum ai nama para
wl—
b

eerah tersebut tela ‘ i tiga indikator arharap tak jadi
4 .
0

isa memahami ari Menag terkahn an nama-nama
0 ’ 2nuhi e : a yang punya
oEpetensi tinggiaterhadap, aja an_aga a pengalaman

ma Islam. Kedua
eramaii. Menj; nya penguasaan
konten tapi keterampilan dalam menyampaikan isi pesan ke masyarakat.
Ketiga, terbukti bahwa yang bersangkutan memiliki komitmen kebangsaan
yang tinggi,” ujar Wakil Ketua Umum MUI Zainut Tauhid kepada detikcom,
Sabtu (19/5/2018). Zainut mengatakan, MUI meyakini nama-nama
penceramah tersebut diserap dari berbagai sumber. Namun, bagi nama kiai
maupun mubaligh yang belum masuk ke dalam daftar tersebut bukan berarti
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belum memenuhi kriteria dari Kemenag. Selain itu, rekomendasi nama
penceramah dari Kemenag juga bukanlah suatu kewajiban yang bersifat

mengikat.

pa-Nama t1 se galrm ‘
masih bi Rekc?w

menurut hemat kami bukan menjadl sebua

enag belum final
i dari i(emenag
ysan yang harus
engikat," jelas

iikutis tetapi hanya sebuah bangan yang sifatnya

Ul menyampai ntuk memilih

a penceramah eski - demikian

pleh Kemenag.
arapkan tidak
angan untuk

kebutuhannya.

seharusnya sudah digariskan

Ie&menag tersebut age agama tidak keluar dafl substansinya.
Wilssneminta kepada

ag tersebut sebaga

2018, https:/ news detik. com/berlta/40279Sl93/ﬁU| -minta-200-
eptember 2019).

untuk tidak me rekomendasi

bijaksana agar

usyukan puasa

g

(Niken P

Komisi VI Minta Kemenag Jelaskan Parameter Rekomendasi 200 Dai, Sabtu 19

Mei 2018, 11:02 WIB

2. Wakil Ketua Komisi VIII DPR Ace Hasan mendukung upaya baik

Kementerian Agama (Kemenag) merilis rekomendasi 200 nama penceramah
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atau mubalig. Namun Ace meminta Kemenag dapat menjelaskan pemilihan
nama-nama tersebut.
"Kementerian Agama harus dapat menjelaskan kepada masyarakat apa yang

menjadi paramete indi ari_nama-nama tersebut sehingga tidak

wartawan, Sabtu
rut melibatkan
adiyah, dalam

aga perguruan

gagamaan yang
, seperti MUI,

kar itu.

Islam, seperti
itas Islam Negeri (U atau A esantren,” imbuh
)Iasannya, pergur
endidikan yang memp an [dakwah Islam. Sml a Itu, banyak
2mbaga pesantren yang se dikenal memiliki alumni yang menjadi

, seperti Pesantre ) buireng, Lirboyo,ﬁc asung.

)akan lembaga

: Kemenag ak ersebut terlalu

"Peran negara hanya memfasilitasi agar kehidupan keagamaan rukun, damai,
dan jangan terlalu ikut campur terhadap kehidupan keagamaan,” tutup Ace.

Dahnil Merasa Tak Layak Masuk Daftar Kemenag: Somad Lebih Pantas
, Sabtu 19 Mei 2018, 16:11 WIB
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3. Nama Ketua Umum Pimpinan Pusat Pemuda Muhammadiyah Dahnil Anzar
Simanjuntak masuk daftar 200 nama penceramah atau mubalig yang
direkomendasikan Kementerian Agama (Kemenag). Namun Dahnil menilai

ulama lainnya pantas masuk daftar itu.

. pihak," tulis
A pihak terkait

I merasa tidak

, Adi Hidayat dan

at, justru terus t

antas didengar

i list tersebut,

Dahnil Anzar Simanjuntak sendiri ada di urutan ke-59.

DPR Pertanyakan Daftar 200 Penceramah Rekomendasi Kemenag
Sabtu 19 Mei 2018, 17:29 WIB
4. wakil Ketua DPR RI Taufik Kurniawan mempertanyakan soal rekomendasi

200 penceramah atau mubalig yang dirilis Kementerian Agama baru-baru ini.
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Menurut Taufik, Kemenag seharusnya menjelaskan kualifikasi penceramah
yang masuk daftar rekomendasi tersebut.

"Terkait dengan rekomendasi 200 mubalig rujukan dari Kemenag itu sangat

pertanyaan yang harus

gl‘ katAuan keterangan tertulis, Sabtu

8). Dia menjelaskan beberapa pertanyaan W seharusnya dijawab

enag. Pertama, soal jumlah penceramah yang a 200 orang.

ikan Kemenag
heran karena

iumumkan di

ak transparan
angan, seperti

sal dari jurusan

agaimana juga : i i ita yang sekolah
di perguruan ting i i elajar mubalig
emenag, tidak
an kualifikasi,

ceramah yang
asi muslim di
Indonesia. Tak hanya itu, dia juga mempertanyakan rekomendasi yang hanya

menyasar kalangan mubalig, padahal ada juga pemuka agama lain.

"Kenapa hanya berlaku untuk mubalig saja? Bagaimana dengan agama-agama
yang lain? Kualifikasi pendeta, pastur, biksu, atau pemuka agama lain

seharusnya ada dong, kan begitu kalau mau adil. Daftar pemuka agama
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seluruh agama dikeluarkan, jadi hal ini tidak main-main karena saya juga
mendengarkan dari aspirasi masyarakat,” jelasnya. Taufik juga berpendapat,
karena 200 nama penceramah yang direkomendasikan Kemenag tidak wajib

dan tidak mengika kan masyarakat.

o S A

r siekomendasi itu. Apalagi ini daftarnya semeﬁl, d

ertambah lagi. Ini pembenaran terus dari K

emenag harus mengeluarkan

kemungkinan

ag yang nantinya

membingungkan mag

Ita kemenag BuatD

" pungkas Taufik.

aiquiICoD(

e

&PBNU Gil S| 0 I tidak s ape

a ai atau pemee -nnwm---* asikan Kejgnentefian Agama RI
i ag). Menurt emenag m an peringatan

warga tidak me nceramah yang baik, ia pun

ohkan Habib Rizi¢

1

erys terang saja saya k

batasi 200 itu

ahnya bagus-

ependapat soal itu, dengan m
pS uhnya masih ada'ra dakwah lagi ya er:
alah sebenar al alitu sedikit, seb% a kan yang harus
yang baik yang
kantornya, Jl
ya tidak tepat jika
Kemenag mengeluarkan 200 nama dai yang direkomendasikan, sebab masih
banyak penceramah yang berkualitas dan belum masuk ke daftar tersebut.
Akan tetapi, ia menilai harusnya yang dilakukan Kemenag adalah
mengeluarkan larangan bagi penceramah yang tidak baik atau mengkritik
Pancasila dan berdakwah tetapi berbicara kasar.
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"Yang tidak baik lah yang harus dikeluarkan misalkan Habib Rizieq,
misalkan. Saya tidak sependapat intinya (soal 200 nama), harusnya adalah
dikeluarkan warning jangan undang jika yang tidak baik berceramah,

berdakwah angan mengorbankan ribuan
gfamah y agus. nyakuragg rapi, Kdeang jeli, dan kurang
at lah. Kasl SLA giimisal y asih méngkritik
saat dakwah ngomong kotor, misuh mlsuh i
sut provokasi, ujarapdkekencian," ucap Said z\
omendasikan.

yewenang mem
inya baik, tet

'-
dakidilibatkan, sama’se ujuannya m

:Tof ng tepa altlagi ar |tuy
yang ba ha A p diterbit

ki begitu, Said

enilai Kemenag D0 nama yang

g tepat.

arangkali baik,

h, padahal ada
dakwah yang

uwwk," imbu

eb nya Kemenag

éntlasikan 200 nama peéRAceramah atau

ubalig. Nama-nama te

ertaffyaan mengenai rek

karena Kemenami mendapatkan

ceramah. AdapugKrite
iﬂi‘mpunyai kompe AN agama yang mBu
ai berkomitme ak ang tinggi.
Menurut kuasa hukum Habib Rizieq Syihab, Sugito Atmo Parwiro tidak
e 1~
U zi 3 Kemenag tidak
m a € I PI). rutnya umat Islam

akan menilai sendiri, sementara pihaknya menghormati keputusan soal 200

a yang dipilih,

reputasi yang

nama itu.

"ltu kan versi Kementerian Agama. Saya kira nggak ada pengaruhnya,
bagaimana pun nanti yang akan menilai umatnya yang lebih dominan,"kata
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salah satu tim kuasa hukum Habib Rizieq, Sugito Atmo Parwiro kepada
detikcom.

Novel Bamukmin Bersyukur Tak Masuk Daftar 200 Penceramah

as Persau'as LﬂA Mvel B?k i
amanya tidak termasuk dalam daftar 200 m
: i

menéaku tak

ah yang dirilis

leh _Kementerian Agama komendasikan

, hamun menu

12 justru yang
ya ukan umat |
alhamdulillah
as, partai dan
epanjang masa
keterangannya
e C . 018) : syukur karena
am i elah mengkotak-

otakam ulama dengan saya bersukur

ubalig yang tidak mau a hanya Allah

itu ulama heir

a tidak mencari
' , dalam daftar

( matkan.
"Justru di dalam list yang 200 malah terdapat yang diduga ulama suu’ (liberal)
yang selalu membuat gaduh dengan statement yang menyesatkan dan sangat
jelas juga kepentingan politiknya,” katanya.Mubalig tetap di PA 212 ini

menyebut daftar penceramah yang dibuat oleh Kemenag itu bisa mengadu
domba antarulama dan umat. "Pengkotak-kotakan mubalig oleh Kemenag
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adalah diduga untuk mengadu domba antarulama dan antarumat dan
menggembosi aksi bela islam selanjutnya,” tuturnya.
Sementara Kapitra Ampera selaku salah satu kuasa hukum Habib Rizieq

Syihab mengataka justru menodai Kemenag.

enterl aImper uk%a sendtrizkarena rekomondasi
g rini melary.u atas kewenangan
‘45 pasal 28,"

nggar UU No 29 Tahun 99 tentang HAM dz

pitra.
but kebijakan tm "Rekomendasi
intah ini ada atannya. Dan

iptakan black

arankan agar

arusnya dica

200 nama dai

Agama (Kemen I. la mengimbau

yang direkomendasika

riteria tetapi belﬁa :
pen artinya mesti«ditambah. Jadi jangan

orang protes.

SeKarang. itu-banyaks arangl datang* macam-ma a yang menyebut dai
[

nelat merah. J 3 -n*-‘"'%- -Iﬂ; kan nggak itu

sebenarnya," kata Masduki, di temui di Gedung Trans TV, JI Kapten Tendean,

Jakarta Selatan, Minggu (20/5/2018) malam.
Menurutnya PBNU belum dilibatkan dengan jelas saat penyusunan 200 daftar

karena masih

mubalig yang direkomendasikan Kemenag. la meminta Kemenag kembali
menyusun dengan menampung saran nama-nama dari tiap ormas Islam.

"Belum mengajak banyak orang, itu hanya kemarin Kemenag sudah
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mengundang sejumlah masjid dan minta masukan-masukan ke ormas-ormas
termasuk ke NU, cuma NU belum serius juga masukin semuanya karena
nggak ngerti ini mau apa, ternyata ya dibuat gituan. Banyak orang yang protes

saya juga nggak ma ggak usah diramaikan, pada

A1\ . .. [\ CA C A
atannya mllmgzjisejumlg anmanggu S
ang memberi j ian, konsep kenegaraa

ambungnya.

begitu dia memi ada 200 nama

masing-masing.
%i an 200 itu, toh
ubalig itu kan

. Sebelumnya

usah ri

balig. Nama-
amasstersebut dirilis AN - pertanyaan
engenai  rekomendasi dipilih, yaitu
e yai kompetensi asi yang baik,

omitmen kebangsas

8. Majelis Ulama Indonesia (MUI) meminta Kementerian Agama (Kemenag) RI
mendengarkan  masukan ormas Islam terkait nama dai yang
direkomendasikan. Namun, harus tetap teliti jika mendapatkan rekomendasi
nama dai, jika tidak memenuhi kriteria baik maka sebaiknya ditolak.
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"Sebaiknya Kemenag memang harus lebih banyak mendengar dan menyerap
masukan dari berbagai sumber termasuk ormas-ormas Islam dan masyarakat
luas agar memperoleh data yang lebih obyektif. Meskipun demikian Kemenag
juga tidak boleh terlalu ] ima semua masukan. Jika memang ada
afi*hama i in dikasi begpotensi nimbulkan masalah,
troversi dar' SL A m Kemen us beréni untuk
ya," kata Wakil Ketua Umum MUI Zainut ¢epada detikcom,
in421/5/2018). 1

._ AE$

atakan soal 20 : |rekomenda5|k sebut tidak perlu
besarkan. 3 ah melaksa gasnya sesuai
ng yangidi aya sebm@ tersebut kita
engan b g eF emenag sudah
nakan - 3 an__Kew ngannyx memfasilitasi

kat terkait gma-nama igh yang dinilai
1liki ototitas dan kap 5, | hnya. m

percaya Kemena emilikiy metodologi yanm dipertanggung

i

HIVERS

an dalam menilai jejaK para mubaligh sgcara tfansparan, jujur
ektif. Sehingga te epentingan yangwe if," imbuhnya.

aya membatasi

Namun hanya membatasi ke l‘g'latan berdakwaah yang
i * -

\joa u[m;tenan Agama

ay? K ata ah para mubalig.

Karena siapa pun dan dengan alasan apa pun tidak boleh membatasi aktifitas

dakwah. Negara menjamin kebebasan warganya untuk beribadah menurut

ajaran agama dan keyakinannya. Membatasi aktifitas dakwah atau kegiatan
keagamaan berarti bertentangan dengan konstitusi,” pungkasnya.
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Sebelumnya Kemenag merekomendasikan 200 nama penceramah atau
mubalig. Nama-nama tersebut dirilis karena Kemenag sering mendapatkan

pertanyaan mengenai rekomendasi penceramah. Adapun Kriteria yang dipilih,

yaitu mempunya

Polemik 200 Penceramah Kemenag /
, Senin 21 Mei 2018, 10:42 WIB

0 orang nama U yang dijadikan
dalam daft rsebut setidaknya

Jalam dan luas

mumpuni, reputasi yang

erian Agama m

cukup besar
ggi terhadap

palig akhirnya
manya, Yyang
hidupan sosial
aan.

dan agama me

begitu pula agaha : a (haca: konstitusi)

bertakwa, dan berakhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
(pasal 31 ayat (3) dan (4) UUD 1945). Artinya, kehidupan bangsa yang cerdas
adalah kehidupan yang diisi dengan keimanan, ketakwaan, dan berakhlak

mulia (pasti tidak bisa lepas dari nilai agama). Dan, inilah yang dibiayai
minimal 20% APBN setiap tahun.
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Agama juga butuh negara untuk sebuah proses pelembagaan kembali oleh
negara, begitu pula sebaliknya negara butuh ukuran-ukuran peradaban
masyarakat untuk kemudian dilembagakan dalam bentuk undang-undang,

yang salah_satu su a_adalah nilai_aga pasal 28 J ayat (2) UUD

10. Kementerian

si VIII DPR.

para anggota

yelesaikan pm an di bidang

an ceramah, agar bisa di
ng memimpin
ang digelar di G tara 11, kompleks_parlémen, Senayan,

Kamis (24/5/201 b
i kritik di J J van terkait daftar 2007penceramabh itu.

ari Fraksi PAN

5 ini. Lebih baik
dihentikan saja. Yang menyematkan ulama itu kan masyarakat," kata Yandri.
Anggota lain dari Fraksi NasDem Choirul Muna menimpali. Dia merasa
sebagai ulama di kampung halamannya tetapi tidak masuk dalam daftar itu.

"Saya juga bingung nggak masuk rilis, saya ulama di kampung halaman
saya," imbuh Choirul.
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Lukman yang turut hadir dalam rapat itu pun memberikan penjelasan panjang

lebar. Dia menceritakan awal mula Kemenag bisa mengeluarkan rilis itu.

Menurut Lukman, awal mula sebelum peluncuran rilis itu, terdapat banyak
asi Kemenag. Saking banyaknya
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BAB IV
PENUTUP

J:ZSgti Iakug olpmni, adabeberapa poin_ penting
Y dapat di i hwa “berita yang?s kan oleh kedua
abang melakukan peyiaran terhadap berita terse

Hrekomendasikan olel’ pemerintah tidak semat

perikanya rekom
icari olehm
ah_me pa'ha

a
yarakat, dengan
angsung
a

pene

dibuat hanya

ersebut karena

begitu saja.
bebera ng dibutuhkan
oleh kementrianagama, maksud
at mempunyai

terhadap muba

bleh pemerinta

ar}a yang dipelajari ntunan islam,
ikhawatirkan jika apa

ibigarakan tidak sesuai

ﬁdasi tersebut
kan mana yang'le

entu apa yang

bentuk sistem
ar  lebih  bisa

alam menuntut

sya [ harap@
jadikan sebagai acuan

Kontroversi 200 Penecaramah Rekomendasi Pemerintah merupakan suatu
berita, namun realitas yang terjadi didalamnya menjadi berbeda ketika sebuah
media memberikan informasi yang terjadi sebenarnya. Dari apa yang
disampaikan oleh media tentu menimbulkan beberapa pandangan dikalangan
masyarakat yang mengetahui berita tersebut. Dalam memaknai sebuah berita
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tentang Kontroversi 200 Penceramah karena dari pihak media yang
memberikan informasi baik yang benar sesuai fakta maupun yang belum

menemukan fakta, tentu dalam memaknai berita tersebut sangat berbeda.

dalam frame Detik.com dalam

lmg FtncerKRWam p intah. Dapat dilihat

Dalam pe

da table beri

esual  dengan

3 3 : erikan  kepada
asyarakatsfe hak tersendiri

- Wma. Detik.com
sangat mengapresiasi terhadap informasi daftar penceramah tersebut. Dalam
hal ini, bukan berati tidak setuju dengan hasil keputusan pemerintah, lebih
tepatnya detik.com menempatkan posisinya pada masyarakat yang seolah

dipaksa untuk mengikuti keputusan yang dibuat oleh pemerintah. Oleh karena

itu detik.com mengkonstruksikan Rekomendasi Penceramah dijadikan sebagai
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sarana pembelajaran untuk masyarakat yang ingin lebih dalam mempelajari
ilmu agama. Pada intinya detik.com memilih frame bahwa mengikuti
keputusan pemerintah bukan sesuatu yang diperintahkan. Karena dalam hal
ini membutuhkan beberapa pemahaman agar keputusan pemerintah tidak
dianggap memaksa™Detik.com gyanggnotabene adalahy, pemberi informasi
dalam media, maka=dari-itu=frame yang diambil oleh_detik.com selebihnya
bisadipahami. Hasil dari olah berita yang dilakukan glefw detik.com terlihat
pada_informasi yang diberikansgDengan pengolahan kata yang tepat maka
informasi yang dihasilkan dapat dimaknai.

Diagnose Gause. Daftar Penceramah oleh detik.com dianggap sebagai
sesuatu yang berpengaruh terhadap masyarakat untuk. mengikuti keputusan
kemenag dalam”daftar nama yang dibuat. Detik.comsmenambahkan bahwa
bagaimana dalam-memilih nama calon. tersebut apakah sudah melakukan
pengecekan terlebth dahulu tentang jam terbang atau™pengalaman para
penceramah dalam melakukan dakwah disetiap’ f{daerah. Detik.com
memiposisikan bahwa daftar, penceramah yang direk@mendasikan oleh
pemerintah tidak menjadi polemik didalam masyarakatsKarena rekomendasi
tersebut tidak bersifat wajib sehingga calon penceramah yang dicalonkan
dapat dijadikan sebagal ‘panutan TSesuai dengan kellmiban agama yang
dibutuhkan.

Moral Judgement. Kemuneulansadanyalberita dentang Rekomendasi
200 “Penceramah. dianggap sebagal Indikasi..fenomena tertentu dimana
masyarakat agar mengikuti keputusan pemerintah. Selain sebagai masalah
dalam pandangan agama, hal tersebut juga menyimpang dari hak masyarakat
untuk menentukan apa yang mereka yakini dalam konteks agama. Detik.com
menganggap bahwa keputusan tersebut terlalu jauh untuk diterapkan kepada
masyarakat. Karena dalam sarana tersebut masih banyak kekurangan yang

belum bisa diselesaikan, apalagi menyangkut daftar nama yang tentunya
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belum semuanya lulus dalam uji keahlian. Dalam hal ini, kemenag perlu
mempertimbangkan terlebih dahulu tentang adanya daftar nama yang akan

dicantumkan. Agar tidak berdampak buruk dikalangan masyarakat.

Jreatment Recommendation. Solusi- yang 'diberikan oleh detik.com
adalah agar Kemenag.menambah daftarmama calon peneeramah. Dalam hal
im pihaknya memberikan pengertian bahwa daftar nama tersebut tidak bersifat
wajth.iDan seluruh masyarakat bisa memilih siapa saja yang akan dijadikan
sebagai panutan dalam menuntut.ilmu agama. Selain itu, Kemenag wajib
memberikan solusi kepada masyarakat agar tidak terjadi salam paham dengan
daerahis yang lain. Daftar calon nama tersebut harus_terus ditambah agar
semakin banyak referensi tentang ilmu agama dari semua penceramah. Solusi
yang.berikan oleh detik.com.agar.kemenag melakukanspenambahan terhadap

daftar.nama calon penceramah.

C. Perbandingan Framing Detik.com Dengan Penelitian Terdahulu

Rerbandingan framing detik.com yang diambil folehl peneliti dengan
penelitian terdahulu yang berjudul Teror Islamic Center Of Quebec, Canada
dalam,Pemeberitaan detikiecom yang'diteliti oleh Farihunisa. Framing yang ada
dalamsberita 200 Penceramah/Rekemendasi Pemerintah terdapat banyak realita
yang ada didalamnya, detik tidak menambahkan unsur-apapun terkait atas
berita“rekomendasi pemerintah.-Pihaknya hanya'menginformasikan apa yang
direkomendasikan.. oleh pemerintah; detiks juga™ menyampaikan berbagai
argument yang diberikan oleh pihak atau organisasi yang mengetahui
informasi tersebut. Framing detik.com yang diteliti oleh farihunisa terkait
terror di Islamic center of quebec, detik hanya menginformasikan sebagian
informasi yang terjadi dalam peristiwa tersebut. Detik tidak memposisikan
dirinya atas berita yang ada, pihaknya hanya memberikan berita sesuai dengan

apa yang ada dalam peristiwa tersebut. Perbedaan yang ada pada detik
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memposisikan argument yang disampaikan oleh pihak yang diwawancarai,
secara realita detik.com sudah memberikan informasi berita yang tepat.

D. Konstruksi Be ceramah Rekomendasi Pemerintah

ﬁ dasarnya terdapat dua aspek dalam fraw pemberitaan yakni
e fakta atau realitas dan menulis fakta. Prom lih fakta atau

berhubungan erat dengan perspektif media yak tawan dan sarana

ia,sebagai alat Ko yang dilakukan ' tik.com dalam
efitaggiKontrovers omenda5| tah memang
Mg sangat tepat, asi yang d|ha

Jak ada unsur
dan dap

ik.com be g terjadi, anya itu dalam
e 0 Pencerama . 3 erintah terh ml uh masyarakat
enjadi sebuah alasan d a @ eberapa unsur terkait didalamnya. Baik
arisemerintan maupu syarakatnya sendmm memang 200
alop'bukanlah sedikit. [ entuan tersebut harys _ada informasi yang

it an didalamnya.

elalu terjadi pada

hasil temuan
r emberitakan berita
tentang 200 Penceramah Rekomendasi Pemerintah melalui artikel berita yang
dipublikasikannya. Meskipun berita yang diteliti oleh penulis beritanya sejak
2018 lalu, namun memiliki nuansa yang cenderung merespon tentang berita
yang lampau.
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Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan
framing bahwa berita Kontroversi 200 Penceramah Rekomendasi Pemerintah

ini tidak bermasalah karena tidak melanggar aturan yang berlaku di Indonesia.

Selebihnya masyarakat bisa menentukan sendiri mana calon penceramah yang

inatf. Apatl Slantara calon penceramah yang d|m|nat|
ahnya itu A an aga A sthomah dalam
alah yang dibuatZ ‘

na framing pe but. Bahwa be @:

eseluktihanya sa I iarkan. Tidakgada
em aspek jyang—d detikicom. l@'

i ajaran islam.

mbali pada rumu eneliti  tentang

) ada memang

)erbedaan jauh

memberikan
f i yang i Kontroversi=200 Penceramah
&ndasi Pemerintal ak ™ adagpenambahan , hanya saja

nakan penye dengan inf a. Selanjutnya

ng bagaimana kec keberpihakan m atas berita
ersebut,  detik.com  ti erikan  sesuatu menimbulkan
akan antara media enyampaikan be gan apa yang

[e—
e
isi n dalam informa

ebenarnya terjadi tanpg

kan apa yang

.com hanya me
a faktor lain sehmggﬁ yang mereka

E. Ketérb r]lli' : L TETId
hambatan dari

segi pengambilan data, karena media yang diteliti hanya satu maka kesulitan

yang ada terletak pada berita yang dipilih untuk diteliti.

F. Saran Penelitian Selanjutnya

a) Media yang diteliti menggunakan media yang lain dan peneliti harus

memberikan sisi perbedaan atau idealisme saat meneliti suatu berita.
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b) Menggunakan metode yang berbeda karena Analisis Framing mepunyai
banyak jenis metode yang ditawarkan, alangkah baiknya peneliti
selanjutnya menggunakan metode lain yang ada pada Analisis Framing.
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